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Jurusan : Ilmu Peternakan
Judul : Analisis Risiko Produksi dan Pendapatan Usaha Peternakan
Ayam Broiler Dengan Pola Kemitraan di Kecamatan Mangrabomba-
ng Kabupaten Takalar (Studi kasus peternakan M. DG. SITUJU di
Desa Punaga)
Penelitian ini bertujuan untuk megetahui: a) sumber-sumber risiko pada
peternakan ayam broiler Milik Bapak M. DG. SITUJU di Desa Punaga. b)
pendapatan bersih usaha peternakan ayam broiler Milik Bapak M. DG. SITUJU di
Desa Punaga. c) risiko produksi dan pendapatan usaha peternakan ayam broiler
Milik Bapak M. DG. SITUJU di Desa Punaga. metode penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dan kualitatif dengan instrumen pendukung kuensioner
yang dilanjutkan dengan wawancara mendalam. Hasil penelitian yaitu: a) Hasil
penelitian mengenai analisis risiko produksi dan pendapatan usaha pada
peternakan ayam broiler Bapak M. DG. SITUJU yang merupakan peternak
plasma. Dalam menjalankan usaha peternakan ini menghadapi risiko produksi
(yang disebabkan oleh cuaca,penyakit, afkir, dan lain-lain) dan harga (harga input
dan harga output). Risiko-risiko yang dihadapi sangat berpengaruh  terhadap
pendapatan yang diterima oleh usaha peternak plasma. Risiko-risiko yang
dihadapi peternakan plasma menyebabkan pendapatan yang diperoleh mengalami
fluktuasi rata-rata pendapatan bersih selama periode pengamatan adalah Rp.
11.201.809.
Peternak plasma menghadapi risiko lebih besar terjadi pada periode ke tiga
dan kedelapan hal ini di akibatkan oleh tingginya tingkat mortalitas karena
pengaruh cuaca dan penyakit, Kerjasama dengan sistem kemitraan inti-plasma
yang dilakukan Bapak M. DG. SITUJU merupakan salah satu upaya untuk
mengurangi risiko karena dengan sistem kemitraan ini jika peternak plasma
mengalami kerugian yang cukup besar, maka kerugian tersebut ditanggung oleh
kedua belah pihak.




Subject : Animal Science
Title : Risk Analysis and Production Operating Revenues Poultry
broiler With Partnership In Sub Mangrabombang Kabupaten Takalar
(Acasestudy farms in the village Punaga M.DG. SITUJU)
This study aims to know: a) the sources of risk in broiler chicken farms in the
village-owned Mr. M. DG. SITUJU Punaga. b) net income of broiler chicken farm
owned Punaga Mr. M. DG. SITUJU in the village. c) the risk of production and
income of broiler chicken farm owned Punaga Mr. M. DG. SITUJU in the village.
methods of research using quantitative and qualitative approaches to supporting
instruments kuensioner followed by in-depth interviews. The results are: a) the
results of research on risk analysis of production and revenue in poultry broiler
breeder Mr. M. DG. SITUJU which is plasma. In running this farm businesses
face the risk of production (caused by weather, disease, salvage, etc.) and prices
(input prices and output prices). The risks faced by very influential on income
received by the breeder effort plasma. The risks faced by farm revenue generated
plasma causes fluctuations in average net income during the observation period
isRp. 11,201,809.
Breeders plasma at greater risk occurred during the third and eighth this by
comparing the high rate of mortality due to the influence of weather and disease,
Cooperation in partnership plasma core that carried Mr. M. DG. SITUJU is an
effort to reduce the risks for the system this partnership if the plasma farmers
suffered substantial losses, the losses are borne by both parties.




Broiler adalah istilah yang biasa dipakai untuk menyebut ayam hasil
budidaya teknologi peternakan yang memiliki karakteristik ekonomi dengan ciri
khas pertumbuhan yang cepat, sebagai penghasil daging dengan konversi pakan
rendah dan siap dipotong pada usia yang relatif muda. Selain itu dapat juga,
dilihat minat masyarakat terhadap ayam lebih tinggi dibandingkan ternak unggas
lainnya seperti itik dan burung. Banyaknya daging olahan yang berasal dari ayam
seperti nugget, sosis dan lain-lain sehingga dapat mempengaruhi permintaan
terhadap daging ayam meningkat tiap tahunnya. Pada umumnya broiler ini siap
panen pada usia 28-45 hari dengan berat badan 1,2-1,9 kg/ekor (Priyanto, 2000).
Di Kecamatan Mangarabombong khususnya di Desa Punaga sebagian
besar masyarakat di daerah tersebut sebagai pengusaha peternakan ayam broiler,
namun dalam suatu usaha tidak lepas dari berbagian risiko dalam suatu usaha.
Risiko yang sering ditemukan dalam usaha ternak ayam broiler ini adalah risiko
produksi dan pendapatan. Pada risiko produksi dilihat dari tingkat kematian yang
disebabkan berbagai sumber. Tingkat kematian tinggi terutama terjadi pada
minggu pertama pemeliharaan. Angka kematian bisa dilihat sejak umur 1–3 hari.
Pada 7 hari pertama sistem imunitas ayam pada berbagai penyakit dibentuk, yang
nantinya akan menentukan tingkat mortalitas ayam broiler. Jika pada 7 hari
pertama sistem imun pada ayam broile rmuda tidak terbentuk sempurna maka
daya hidupnya akan rendah, dan angka mortalitas akan tinggi.
2Namun semua itu sesuai dengan kinerja dan perawatan baik dalam
pemberian pakan, pengobatan, dan kebersihan kandang. Pemeliharaan ayam
broiler yang dilakukan secara intensif dan sudah terorganisir dengan baik,
sehingga peternak ayam broiler bermaksud untuk mengembangkan usahanya.Pada
dasarnya mereka memelihara ayam Broiler  tanpa mengetahui seberapa besar
sebenarnya risiko yang diperolehnya dalam kurun waktu satu periode. Ketika
peternak ingin mengetahui berapa besar risiko yang diperoleh, terdapat indikator
yang berpengaruh terhadap usaha tersebut seperti, skala usaha yang dapat menjadi
tolak ukur untuk mengetahui berapa besar kontribusi terhadap analisis risiko.
Akibat dari kurangnya pengetahuan untuk menganalisis risiko usaha peternak
ayam broiler yang berada di lokasi tersebut selalu merasa kekurangan pendapatan.
Pada dasarnya usaha peternakan ayam broiler diusahakan untuk
mengurangi risiko yang pada akhirnya akan meningkatkan taraf hidup dan
kesejahteraan khususnya masyarakat Desa Punaga Kecamatan Mangarabombong
Kabupaten Takalar. Risiko yang ditimbulkan diantaranya adalah barang tidak
dapat dijual, inflasi, daya beli masyarakat, persaingan, dan lain-lain. Sementara itu
risiko harga yang ditimbulkan adalah berfluktuasinya harga input (bibit DOC,
pakan, obat-obatan) dan harga jual ayam. Risiko yang ditimbulkan oleh
kebijakan-kebijakan antara lain adanya kebijakan-kebijakan tertentu dari
pemerintah yang dapat menghambat kemajuan suatu usaha.
Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh para peternak ayam broiler dalam
mengurangi risiko yaitu dengan menjalankan kemitraan. Pola kemitraan
merupakan suatu kerjasama antara pengusaha dengan peternak dalam upaya
3pengelolaan usaha peternakan. Kerjasama kemitraan ini dapat menciptakan
hubungan saling menguntungkan, saling membutuhkan dan saling memperkuat
antara kedua belah pihak. Tapi dalam suatu usaha tidak lepas yang namanya risiko
hal itulah yang melatarbelakangi diadakan penelitian tentang.“Analisis Risiko
Produksi dan Pendapatan Usaha Peternakan Ayam Broiler dengan Pola
Kemitraan di Kecamatan Mangarabombong Kabupaten Takalar (Study Kasus
pada usaha peternakan Milik Bapak M. Dg Situjudi Desa Punaga)”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka masalah yang dapat dirumuskan adalah
sebagai berikut:
1. Apa saja sumber-sumber risiko pada peternakan ayam broiler Milik Bapak
M. Dg Situju di Desa Punaga ?
2. Bagaimana pendapatan bersih  usaha peternakan ayam broiler Milik Bapak
M. Dg Situju di Desa Punaga ?
3. Bagaimana risiko produksi dan pendapatan pada peternakan ayam Milik
Bapak M. Dg Situju di Desa Punaga ?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengedentifikasi sumber-sumber risiko pada peternakan ayam broiler Milik
Bapak M. Dg Situju di Desa Punaga Kecamatan Mangarabombong.
2. Analisis pendapatan bersih usaha peternakan ayam broiler Milik Bapak M. Dg
Situju di Desa Punaga, Kecamatan Mangarabombong.
43. Menganalisis risiko produksi dan pendapatan usaha peternakan ayam broiler
Milik Bapak M. Dg Situju di Desa Punaga, Kecamatan Mangarabombong.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Sebagai sarana bagi penulis untuk melatih kemampuan menulis dan
menganalisis terhadap suatu permasalahan yang kompleks terkait dengan
agribisnis, khususnya di bidang peternakan ayam broiler.
2. Sebagai bahan informasi dan rujukan untuk penelitian selanjutnya, dimana
penelitian selanjutnya dapat lebih baik dan bisa menganalisis lebih dalam lagi
berkaitan dengan penulisan ilmiah khususnya tentang risiko dalam usaha
peternakan ayam broiler.
3. Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi usaha peternakan ayam
broilerdalam mengambil suatu keputusan bisnis, sehinga usaha ini dapat




A. Tinjaun Umum Ayam Broiler
Ayam broiler mulai masuk ke Indonesia pada tahun 1960-an. Pada awal
tahun tersebut, peternak sudah memulai memelihara ayam broiler, namun belum
bersifat komersial. Pada tahun 1980-an, ayam broiler mulai popular
dibudidayakan untuk kegiatan bisnis karena memiliki beberapa kelebihan yang
tidak ada pada pedaging lain. Pemerintah mencanangkan menggalankan
komsumsi daging ruminansia yang pada saat itu semakin sulit keberadaannya.
Pada awal mula ayam broiler mengalami berbagai hambatan karena kalah
bersaing dengan  ayam  kampung yang sedang berkembang pesat. Terjadi
persaingan produk antara ayam broiler dan ayam kampung. Namun, dalam
perkembangannya ayam broiler dan ayam kampung memiliki segmen pasar yang
berbeda sehingga kedua bisnis tersebut berkembang baik. Dengan waktu
pemeliharaan yang relatif singkat dan menguntungkan, maka banyak peternak
baru serta peternak musiman yang bermunculan diberbagai wilayah di Indonesia
(Rasyaf, 2004).
Ayam broiler atau sering juga disebut ayam ras pedaging adalah istilah
untuk menyebut strain ayam hasil budidaya teknologi yang  memiliki karakteristik
ekonomis dengan ciri khas pertumbuhan cepat sebagai penghasil daging
(Murtidjo, 1994).
6Rasyaf (2002), menyebutkan bahwa ayam broiler memiliki  pertumbuhan
yang   sangat pesat pada umur 1-5 minggu dan sudah dapat   dipasarkan pada
umur 5-6 minggu dengan bobot hidup antara 1,3-1,4 kg. Ciri khas ayam broiler
adalah:a) rasanya enak dan khas, b) pengolahannya mudah tetapi mudah hancur
dalam  proses perebusan yang lama. Daging ayam merupakan sumber protein
yang berkualitas bila dilihat dari kandungan gizi.
Sedangkan munurut Lestari (1992), bahwa ayam pedaging adalah ayam
yang berumur 8 minggu. Mempunyai pertumbuhan yang cepat,  kualitas daging
yang baik  dan lembut (empuk dan gurih) serta berat badan akhir antara 1.5-2 kg.
Adapun jenis  yang banyak dikembangkan saat ini merupakan hasil persilangan
dominan dari  pejantan ras White Cornish (asal INGGRIS) dengan betina
Plymounth Rock (asal AMERIKA). Cikal bakal (Parent stock) ayam pedaging
ini merupakan tipe berat yang  dikembangkan dari dua ras tersebut untuk
menghasilkan anak anak ayam umur sehari (DOC) dengan kemampuan mengubah
makanan menjadi daging dengan hemat.
Ayam broiler memiliki sifat-sifat dan kelebihan dibanding dengan ayam
lain antara lain adalah daging dari ayam broiler empuk, kulit licin dan lunak
sedangkan tulang dada belum membentuk tulang yang keras, ukuran badan yang
besar dan bentuk dada yang lebar padat dan berisi, efisien terhadap makanan
cukup tinggi sehingga dari makanan diubah menjadi daging, pertumbuhan atau
pertambahan berat badannya sangat cepat yaitu pada umur 7-8 minggu ayam bisa
mencapai berat kurang lebih 2 kg. Di dalam waktu yang singkat itu bisa dicapai
7suatu berat tertentu yang jauh lebih besar dari pada umur yang sama pada ayam
petelur ataupun ayam kampung.
Menurut Lestari (1992), menyatakan untuk mempermudah sistem
manajemen pemeliharaan ayam broiler dengan baik perlu dilakukan program
pemeliharaan sesuai dengan fase hidup ayam broiler tersebut. Fase hidup ayam
Broiler terbagi atas dua fase, yaitu: fase starter, yaitu saat ayam berumur 0-4
minggu, dan fase finisher yaitu saat ayam berumur 5 minggu sampai dengan
dipasarkan.
1. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi Ayam Broiler
Dalam kegiatan budidaya terdapat beberapa faktor produksi yang
perlu  diperhatikan yaitu:
a. Lahan atau lokasi usaha
Pemilihan lokasi lahan peternakan penting untuk kelangsungan usaha
agar berjalan dengan baik. Hal ini menjadi sesuatu yang harus diperhatikan
oleh peternak, sebab akhir-akhir ini lokasi peternakan sudah berebut areal
dengan kepentingan lain seperti perumahan dan industri berbagai macam
barang. Lokasi lahan yang dipilih untuk usaha peternakan ayam broiler harus
jauh dari pemukiman penduduk. Selain itu lokasi peternakan sebaiknya tidak
jauh dari pusat pasokan bahan baku dan lokasi pemasaran. Namun syarat ini
memang tidak terlalu utama jika transportasi yang  digunakan sudah optimal.
Untuk menghindari penggusuran sebaiknya  lokasi yang dipilih termasuk areal
agribisnis.
8Dalam penelitian Pinto (2011), menyatakan bahwa lokasi lahan sangat
strategis, karena mempunyai akses yang baik terhadap sarana transportasi dan
hal terpenting lainnya adalah akses dalam mendapatkan input produksi
tergolong mudah selain itu lokasi tersebut juga cukup jauh dari pemukiman
penduduk. Jarak terdekat  dengan pemukiman penduduk adalah sekitar 200
meter. Peternakan ini mempunyai sumber mata air yang cukup dengan sumur
yang digunakan untukkebutuhan produksi  usaha ternak. Kandang yang
dibangun di atas lahan seluas ± 2.5 ha ini merupakan kandang yang beralaskan
tanah, dan bertingkat dua.
b. Peralatan dan Kandang
Peralatan untuk proses produksi haruslah dijaga kesterilannya, berdasarkan
penelitian Solihin (2009), menyatakan bahwa kebersihan  tempat pakan dan
minum dapat mempengaruhi tumbuhnya bakteri. Tempat minum otomatis atau
belldrinker terindikasi menjadi tempat berkembangnya bakteri karena sisa-sisa
vitamin dan obat yang berbentuk serbuk tidak terlarut semua sehingga sisa-sisa
serbuk tersebut mengendap pada tempat air minum otomatis dan dalam waktu
yang singkat menjadi lumut atau kerak berwarna hijau yang menjadi tempat
tumbuhnya bakteri E coli. Hal  lainnya  yang perlu diperhatikan dalam  proses
budidaya ayam broiler  adalah  pendirian kandang diantaranya adalah, arah
kandang, ukuran kandang, ventilasi kandang, luas lantai dan sistem alas kandang.
Dalam penelitian Aziz (2009), menyatakan bahwa  kandang  dibangun di atas
lahan  seluas 100 m2 merupakan kandang tipe sangkar (cage types).
9Kandang ini berbentuk kandang panggung yang dibangun dari bahan kayu
dan bambu, Kandang tipe ini mempunyai sirkulasi udara yang baik sehingga
pergerakan  udara dalam kandang berjalan lancar. Temperatur di dalam kandang
lebih rendah sehingga ayam lebih nyaman.
Menurut Fadilah  (2006),  perhitungan luas lantai dan kepadatan ayam
erat hubungannya dengan rencana akhir berat ayam yang akan dipanen atau dijual.
Perhitungan luas lantai ini harus dilakukan karena ada hubungan nyata antara
kepadatan ayam dan pertumbuhan ayam, konversi pakan dan tingkat kematian.
Pengaruh kepadatan kandang dan berat  ayam sangat perlu diperhatikan dalam
kegiatan produksi karena akan  sangat berpengaruh terhadap tingkat kematian dan
kualitas ayam yang  dihasilkan. Beberapa akibat dari kepadatan kandang yang
terlalu tinggi adalah tingkat konsumsi pakan berkurang, tingkat pertumbuhan
ayam  terhambat, efisiensi pakan berkurang, tingkat kematian meningkat, kejadian
dada luka meningkat, persentase ayam ayam yang berbulu jelek meningkat dan
keperluan ventilasi kandang meningkat.
c. Bibit ayam atau DOC
Day Old Chick merupakan faktor produksi utama dalam usaha ternak
ayam  broiler. Dari penelitian Solihin (2009), menyatakan bahwa pada
peternakan ayam  broiler  CV AB Farm di periode keenam dan ketujuh
penyakit Newcastle Disease dan Runting Stunting Syndrome (kekerdilan)
yang timbul di peternakan ini tidak terlepas dari kualitas  DOC  yang  kurang
baik, hal ini diindikasikan oleh DOC yang dikomplain  (dikembalikan ke pihak
inti karena kualitas yang kurang baik) mencapai  392 ekor dari 14 000 ekor.
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d. Pakan
Pakan merupakan faktor produksi utama dalam proses budidaya ayam
broiler. Pakan memiliki kontribusi paling besar dalam pengeluaran untuk
biaya produksi. Dimana efisiensi penggunaan pakan dapat diukur dengan nilai
Feed Convertion Ratio (FCR). Jika nilai FCR yang dihasilkan lebih besar dari
nilai FCR standar akan menyebabkan rendahnya hasil panen sehingga
berpengaruh terhadap keuntungan. Periode ke-6 dan ke-12 adalah periode
yang menghasilkan nilai  FCR terbesar yaitu masing-masing sebesar 2,31 dan
3,86. Nilai  FCR 2,31 dan 3,86 tersebut menunjukkan  bahwa untuk
mendapatkan ayam dengan bobot hidup sebesar 1 kg diperlukan pakan
sejumlah 2,31 dan 3,86 kg. Penggunaan pakan yang  tidak efisien ini
disebabkan sistem pencernaan ayam tidak bekerja secara maksimal (Aziz,
2009). Tingginya nilai  FCR  ini menyebabkan biaya  produksi membengkak
dan pendapatan bersih yang diterima menurun.
e. Obat-obatan, vaksin dan vitamin
Obat-obatan, vaksin dan vitamin adalah salah satu faktor produksi yang
digunakan untuk menjaga kesehatan ayam  broiler dari penyakit-penyakit  yang
mungkin muncul atau apabila sudah terkena penyakit ayam dapat sembuh
kembali dan untuk menjaga kualitas ayam  broiler. Pinto (2011), menjelaskan
antibiotika dapat membasmi hampir semua penyakit, akan tetapi pemakaiannya
harus dihindari seminggu sebelum ayam dijual. Antibiotika terdiri dari
beberapa jenis diantaranya bacitracin, chlortetracycline, dihydrostreptornycin,
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penicilin, tylosin, neomycin. Penggunaan obat-obatan ini sangat mudah yaitu
dengan air minum, suntikan dan melalui ransum.  Faktor yang perlu
diperhatikan ketika  melakukan vaksinasi adalah kondisi ayam,  kondisi cuaca,
jadwal vaksin,  laporan kegiatan vaksin, menghindari faktor yang bisa
mematikan vaksin,  dan perlakuan pasca vaksin.
f. Tenaga Kerja
Dalam kegiatan peternakan ayam broiler peran tenaga kerja sangat
penting karena usaha ternak ayam  broiler mempunyai kesibukan yang
temporer. Keterampilan dan kedisiplinan tenaga kerja sangat diperlukan,  ini
dapat dilihat pada penelitian  Pinto (2011) dimana pada peternakan ayam
broiler milik Bapak Restu selama ini anak kandang harus menunggu perintah
dari manajer dalam penentuan jenis obat yang akan dipakai sekaligus akan
memperlambat pemberian obat apabila obat yang akan dipakai tidak tersedia di
kandang. Selain itu kedisplinan anak kandang dalam  menjaga sarana prasarana
seperti sumur sebagai sumber air minum masih kurang baik sehingga hal ini
dapat menimbulkan penyakit pada ayam yang menyebabkan tingkat kematian
ayam meningkat.
2. Analisis Risiko
Risiko adalah hal yang tidak akan pernah dapat dihindari pada suatu
aktivitas yang dilakukan manusia, termasuk aktivitas agribisnis. Karena dalam
setiap kegiatan, seperti kegiatan budidaya, pasti ada berbagai ketidakpastian
(Uncertainty). Faktor ketidakpastian inilah yang kemudian menyebabkan timbuln-
ya risiko pada suatu kegiatan. Menurut Kountur (2006), perusahaan yang
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mengelola risikonya dengan baik  akan mendapatkan beberapa manfaat antara
lain: (a) dapat meningkatkan laba perusahaan, (b) memungkinkan terhindar dari
kebangkrutan yang disebabkan oleh peristiwa-peristiwa luar biasa, dan (c)
memperlancar pencapaian tujuan. Sehingga Hanafi (2006), mengatakan bahwa
secara alamiah setiap orang atau organisasi dalam sebuah bisnis akan mengelola
risiko yang bertujuan menciptakan sistem atau mekanisme pengelolaan risiko
yang bertujuan untuk menghindari perusahaan dari kerugian dan untuk
meningkatkan nilai perusahaan. Pentingnya pengelolaan risiko dalam kaitannya
antara risiko dan tingkat keuntungan, menganggap bahwa ada hubungan positif
antara risiko dengan tingkat keuntungan, semakin tinggi risiko, akan semakin
tinggi tingkat keuntungan yang diharapkan, jika suatu organisasi ingin menaikkan
keuntungan, maka organisasi tersebut harus menaikkan risikonya.
Menurut Anderson et al. (1995), terdapat beberapa ukuran risiko
diantaranya adalah nilai  varian (variance), standar deviasi (standard deviation)
dan koefisien variasi (coefficientvariation). Standard deviation diperoleh dari
akar kuadrat nilai variance sedangkan coefficient variation diperoleh dari rasio
antara standard deviation dengan expected return.
Beberapa kategori risiko tergantung dari sudut pandang mana kita
melihatnya. Risiko dapat dilihat dari beberapa sudut pandang, diantaranya
(Kountur 2008): Penyebab timbulnya risiko; Akibat yang ditimbulkan; Aktivitas
yang dilakukan, atau; Kejadian yang terjadi.
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Menurut Harwood et al (1999), terdapat beberapa sumber risiko yang
dapat
dihadapi oleh petani, yaitu :
a.  Risiko produksi
Sumber risiko yang berasal dari kegiatanproduksi diantaranya adalah  gagal
panen, rendahnya produktivitas, kerusakan barang yang ditimbulkan oleh
serangan hama dan penyakit, perbedaan iklim dan cuaca, kesalahan
sumberdaya manusia, dan masih banyak lagi.
b. Risiko Pasar atau Harga
Risiko yang ditimbulkan oleh pasar diantaranya adalah barang tidak
dapat dijual yang diakibatkan ketidakpastian mutu, permintaan rendah,
ketidakpastian harga output, inflasi, daya beli masyarakat, persaingan, dan lain-
lain. Sementara itu risiko yang ditimbulkan oleh harga antara lain harga dapat
naik akibat dari inflasi.
c. Risiko Kebijakan
Risiko yang ditimbulkan oleh kebijakan-kebijakan antara lain adanya
kebijakan-kebijakan tertentu yang keluar dari dalam hal ini sebagai pemegang
kekuasaan pemerintah yang dapat menghambat kemajuan suatu usaha. Dalam
artian kebijakan tersebut membatasi gerak dari usaha tersebut. Contohnya
adalah kebijakan tarif ekspor.
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d. Risiko Finansial
Risiko yang ditimbulkan oleh risiko finansial antara lain adalah adanya
piutang tak tertagih, likuiditas yang rendah sehingga perputaran usaha
terhambat, perputaran barang rendah, laba yang menurun akibat dari krisis
ekonomi dan sebagainya.
3. Manajemen Risiko
Manajemen  risiko adalah cara-cara yang digunakan manajemen untuk
menangani berbagai permasalahan yang disebabkan oleh adanya risiko, juga
berarti suatu cara untuk menangani masalah-masalah yang mungkin timbul
yang disebabkan oleh adanya ketidakpastian. Mendefinisikan manajemen
risiko Corporate  merupakan proses terstruktur dansistematis dalam
mengidentifikasi, mengukur, memetakan, mengembangkan alternatif risiko dan
dalam memonitoring serta mengendalikan implementasi penanganan risiko.
Berikut sistematika pengelolaan risiko menurut Kountur (2008) .






Menurut Kountur (2006), dalam mengelola risiko yang pertama kali
harus dilakukan adalah mengidentifikasi risiko dengan : Mengetahui dimana
saja risiko berada risiko dapat ditemukan di empat tempat utama di dalam
perusahaan  yaitu; (1) barang; dalam memproduksi barang dan jasa
perusahaan juga  membutuhkan bahan baku yang digunakan sebagai input
dalam proses  produksi (barang), yang mempunyai risiko rusak, hilang, tidak
sesuai, usang dan tidak berkualitas, (2) orang; perusahaan memiliki
sumberdaya manusia (orang) untuk mengelola dan mengerjakan pekerjaan-
pekerjaan yang dituntut oleh perusahaan, yang mempunyai risiko sakit,
cedera, meninggal, keluar, mogok dan demo, (3) uang; perusahaan
memerlukan  uang untuk membayar kewajiban-kewajibanya, risiko uang yang
merugikan karena hilang, dicuri, diselewengkan, tidak tertagih, berubah
a. nilainya. Uang bisa juga dilihat dari nilainya yang berubah karena harga
yang berubah, nilai tukar yang berubah, tingkat bunga yang berubah, (4)
prosedur: perusahaan perlu sistem, prosedur dan aturan-aturan untuk
melaksanakan suatu pekerjaan (prosedur), risiko prosedur terjadi karena
sistem atau prosedur yang salah sehingga menyebabkan kecelakaan atau
hasil yang tidak berkualitas, atau karena prosedur yang usang yang tidak
dapat berfungsi mengikuti perkembangan teknologi sehingga walaupun
prosedur benar namun tidak efisien dan efektif lagi sehingga merugikan
perusahaan.
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b. Mengetahui Penyebab Timbulnya Risiko
Mengetahui dari awal penyebab kemungkinan terjadinya risiko
akan memudahkan penanganan risiko. Risiko dapat disebabkan karena (1)
faktor fisik yaitu; bencana alam yang berasal dari gempa, banjir, atau
kebakaran, dan faktor fisik seperti kondisi alam (basah, kering, panas,
atau dingin). Faktor fisik bisa juga berasal dari mahkluk alam (kuman,
virus, binatang, atau tumbuhan). Selain faktor fisik, penyebab timbulnya
risiko karena faktor non fisik, seperti teknologi yang tidak sesuai, tidak
berfungsi sebagaimana mestinya, tidak berkualitas, maupun yang salah
digunakan, (2) faktor sosial yang menjadi penyebab timbulnya risiko
berasal dari individu karena kompetensi yang kurang (tidak mampu, lalai,
sakit), moral (kejujuran, kesengajaan, keserakahan, keadilan,
kekecewaan), selera (mode, keinginan, persepsi) atau dari faktor sosial
seperti kelompok masyarakat (sekelompok orang yang bersama-sama
melakukan tindakan yang dapat merugikan perusahaan seperti demo
karyawan atau masyarakat, mogok kerja, huru-hara), (3) faktor ekonomi;
terjadi karena harga beli maupun harga jual yang berubah-rubah, nilai
tukar mata uang  yang berubah, tingkat bunga yang berubah-rubah.
c. Mengetahui metode yang digunakan untuk mengidentifikasi keberadaan
dan penyebab risiko dapat  digunakan (1) metode interaksi yang terdiri
dari observasi; dilakukan  dengan cara mengamati atau melihat objek
yang akan diamati atau yang  akan diidentifikasi, wawancara; dilakukan
dengan berbicara dan bertanya kepada orang-orang yang berada pada unit
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kerja yang menjadi objek identifikasi dan studi dokumenter; dilakukan
dengan mempelajari berbagai laporan, manual dan materi tertulis lainnya
yang terdapat pada unit kerja yang menjadi objek manajemen risiko untuk
mengetahui kejadian apa saja yang bisa terjadi dan kemungkinan
penyebabnya, (2) metode alur bagan; apabila suatu pekerjaan belum
dilakukan dan masih dalam taraf perencanaan, yang tidak memungkinkan
dilakukan metode interaksi, sehingga dilakukan alur bagan yang
dilakukan dengan menggambarkan alur kegiatan dari suatu pekerjaan, dari
alur tersebut akantampak berbagai aktivitas yang dilakukan, sehingga bisa
diidentifikasi risiko yang mungkin  dan dapat dilihat apa penyebabnya.
4. Sumber-Sumber Risiko dalam Peternakan Ayam Broiler
Dalam menjalankan suatu usaha agribisnis sangat rentan terhadap
risiko  karena produk agribisnis umumnya adalah makhluk hidup. Dimana
sifat- sifat dari  produk agribisnis dipengaruhi oleh kondisi alam, mudah
busuk, mengambil tempat, berat dan  lain-lain. Dari beberapa penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan peternakan ayam  broiler,  sumber-sumber
risiko yang biasa dihadapi dalam usaha ini adalah risiko produksi, risiko
harga, dan ada juga risiko sosial. Dalam mengidentifikasi sumber-sumber
risiko produksi hal yang perlu  diperhatikan yaitu keberadaan sumberdaya
manusia (SDM), karena SDM  memiliki peranan penting dalam setiap
kegiatan manusia tidak terkecuali kegiatan bisnis seperti yang dijalankan oleh
peternakan ayam broiler. Dari penelitian yang dilakukan diketahui bahwa
sumber-sumber risiko produksi yang terdapat pada peternakan ayam broiler
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adalah kepadatan ruang, cuaca, hama predator dan penyakit. Dimana  sumber
risiko produksi hama predator memiliki tingkat probabilitas terbesar yaitu
38,4%, kepadatan ruang 33,7%, penyakit dengan tingkat probabilitas 33%
dan yang terkecil adalah perubahan cuaca sebesar 12,5% (Pinto, 2011).
Untuk risiko harga, menurut  Aziz (2009), risiko harga (baik harga
input maupun harga output) yang dihadapi oleh usaha peternakan X sangat
berpengaruh terhadap keuntungan atau pendapatan bersih yang diterima
usaha peternakan X. Harga input seperti harga pakan, DOC, dan obat-obatan
yang melambung tinggi menyebabkan tingginya biaya produksi. Adapun
harga jual output (berupa ayam broiler  hidup) yang rendah menyebabkan
rendahnya jumlah penerimaan yang didapatkan oleh usaha peternakan X.
Menurut Darmawi (2010),risiko sosial juga termasuk salah satu
sumber  risiko yang perlu diperhatikan dimana sumber utama risiko adalah
masyarakat, artinya tindakan orang-orang menciptakan kejadian yang
menyebabkanpenyimpangan yang merugikan dari harapan kita. Seperti pada
penelitian Aziz (2009) peternakan X menghadapi  kecemburuan sosial di
lingkungan masyarakat sekitar dan terbentuknya citra yang buruk dari
masyarakat sekitar terhadap  usaha ternak akibat dari polusi udara dan
penyakit yang ditimbulkan. Risiko sosial  yang dihadapi usaha peternakan X
adalah terjadinya pencurian ayam, dimana  jumlah ayam yang hilang karena
pencurian dicatat sebagai angka mortalitas.
Menurut Harwood et,al. (1999), menyatakan bahwa risiko
menunjukkan  kemungkinan kejadian yang menimbulkan kerugian bagi
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pelaku bisnis. Untuk itu dalam suatu bisnis diperlukan kemampuan untuk
menganalisa risiko dan  ketidakpastian dari suatu usaha agar pelaku bisnis
sebagai pembuat keputusan dalam bisnis bisa membuat suatu keputusan yang
menghasilkan keuntungan. Beberapa contoh indikasi adanya risiko dalam
bisnis diantaranya terdapat  fluktuasi produksi, fluktuasi harga output atau
fluktuasi pendapatan untuk setiapsatuan yang sama. Dalam kegiatan  usaha
peternakan, diperlukan kemampuan pemilik dalam menganalisis manajemen
risiko karena agribisnis peternakan merupakan jenis  usaha dengan objek
utamanya adalah makhluk hidup. Risiko dalam agribisnis khususnya risiko
produksi dapat dilihat dari  berfluktuasinya produksi, gagal panen, kualitas
produk yang dihasilkan. Untuk itu seorang pelaku bisnis harus mampu
mengidentifikasi risiko usahanya.
Penelitian terdahulu menurut penelitian (Aziz 2009), Studi Kasus
Usaha Peternakan X di Desa Tapos, risiko yang dihadapi usaha peternakan X
adalah risiko harga (baik harga  input maupun harga jual output), risiko
produksi (cuaca dan iklim bisa menyebabkan tingkat mortalitas sebesar 30-
50% dan penyakit bisa menyebabkan tingkat mortalitas sebesar 50%), dan
risiko sosial. Berdasarkan hasil analisis risiko, risiko yang dihadapi usaha
peternakan X yaitu risiko harga, risiko produksi dan risiko sosial sangat
berpengaruh terhadap pendapatan usaha peternakan X. Risiko-risiko tersebut
menyebabkan pendapatan usaha peternakan X berfluktuasi tajam.
Penelitian Merina (2004), mengenai analisis risiko menggunakan
alat  analisis pendapatan tunai dan analisis risiko. Berdasarkan nilai R/C rasio
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yang diperoleh sebesar 1,12 yang berarti setiap rupiah yang dikeluarkan akan
menghasilkan penerimaan sebesar Rp 1,12 menunjukan bahwa usaha
peternakan Perusahaan X sudah cukup efisien, karena penerimaan tunai yang
diperoleh lebih  besar daripada biaya tunai yang dikeluarkan.  Berdasarkan
hasil analisis risiko, nilai  return  yang diperoleh sebesar Rp 49. 747. 040,92,
dimana nilai tersebut  merupakan rata-rata pendapatan bersih selama 12
periode. Nilai simpangan baku  sebesar Rp 45. 549. 095,56, artinya nilai
risiko yang harus dihadapi sebesar Rp 45. 549.  095,56 (cateris paribus).
Nilai koefisien variasi sebesar 0.93 yang berarti  bahwa risiko yang
ditanggung oleh peternak sebesar 93 persen dari pendapatan bersih rata-rata
(return) yang diperoleh. Dari analisis regresi yang digunakan untuk  melihat
risiko perusahaan yang dikaji diperoleh faktor-faktor yang  mempengaruhi
risiko yang sangat besar pada perusahaan tersebut adalah fluktuasi  harga
DOC, fluktuasi harga pakan, fluktuasi biaya obat, fluktuasi harga ayam,
waktu penjualan dan fluktuasi mortalitas.
Berdasarkan hasil penelitian analisis risiko produksi yang telah
dilakukan Pinto (2011) terdapat 4 jenis sumber risiko produksi yaitu
kepadatan ruang,  perubahan cuaca, hama predator dan penyakit. Sumber
risiko produksi hama  predator memiliki tingkat  probabilitas terbesar yaitu
38,4%, kepadatan ruang 33,7%, penyakit dengan tingkat probabilitas 33%
dan yang terkecil adalah perubahan cuaca sebesar 12,5%. Sedangkan analisis
dampak dari sumber–sumber risiko memakai metode VaR dengan tingkat
keyakinan 95% adalah sumber risiko penyakit memberikan dampak terbesar
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disusul kepadatan ruang, perubahan cuaca dan hama predator. Oleh karena
itu dalam manajemen risiko, setelah mengidentifikasi sumber risiko dan
melakukan pengukuran  risiko maka dilakukan penanganan terhadap risiko.
Strategi pengelolaan risiko peternakan ayam broiler yang dilakukan meliputi
dua hal yaitu strategi preventif dan strategi mitigasi.
4. Penaganan Risiko
Siasat untuk melindungi asset dan kemampuan perusahaan dalam
memberikan hasil dengan mengurangi ancaman kerugian akibat dari peristiwa
yang tidak dapat dikendalikan. Menurut Kountur (2006), jika ada risiko
pertama-tama yang diputuskan adalah apakah akan menghindar atau
menghadapi risiko. Jika kemungkinan konsekuensi dari risiko tersebut besar
maka cara yang terbaik adalah menghindar. Jika risiko tidak dapat dihindari
maka risiko tersebut perlu dihadapi. Jika harus dihadapi maka langkah berikut
yang harus dilakukan  meminimalkan  kemungkinan terjadinya risiko dengan
cara-cara pencegahan atau mengurangi kerugian. Pencegahan kerugian dan
pengurangan kerugian hanya dilakukan selama manfaat yang diterima lebih
besar dari biaya yang dikeluarkan untuk pencegahan dan pengurangan
kerugian. Cara-cara yang dapat dilakukan untuk mencegah kerugian yaitu :
a. Perbaikan fasilitas
b. Perbaikan sistem






Sekiranya risikonya besar dan tidak dapat dicegah atau dikurangi,
langkah selanjutnya yang dapat dilakukan adalah mempersiapkan pendanaan
risiko. Beberapa cara pendanaan risiko yang dapat dilakukan perusahaan yakni
a. Pengalihan asuransi, hedging, factorial, leasing, outsorcing dan kontrak
b. Penahanan aktif
c. Penahanan pasif
5. Penilian Risiko Bisnis
Risiko dapat ditunjukkan dengan indikator adanya fluktuasi dari
return  atau hasil yang diharapkan.Risiko dapat dinilai dengan mengukur
nilaipenyimpangan yang terjadi terhadap return dari suatu aset. Menurut
Anderson et al. (1995), Ada beberapa yang perlu di ketahui suatu risiko yang
terjadi diantaranya adalah nilai varian (variance), standar deviasi (standard
deviation) dan koefisien variasi (coefficient variation). Ketigaukuran tersebut
berkaitan satu sama lain dan nilai variance sebagai penentuukuran
lainnya.Seperti misalnya standard deviation merupakan akar kuadratdari
variancesedangkan  coefficient variation merupakan rasio dari standard
deviation dengan nilai ekspektasi  return dari suatu aset.  Return yang
diperoleh dapat berupa  pendapatan, produksi atau harga.
Nilai ragam (variance) merupakan penjumlahan selisih kuadrat dari
return dengan ekspektasi  return  dikalikan dengan peluang dari setiap
kejadian. Nilai variance menunjukkan bahwa semakin kecil nilai variance
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maka semakin kecil penyimpangannya sehingga semakin kecil risiko yang
dihadapi dalam melakukan kegiatan usaha, dan semakin besar nilai variance
maka semakin besar  penyimpangannya sehingga semakin besar risiko yang
dihadapi dalam melakukan kegiatan usaha. Nilai standard deviation
merupakan akar dari variance. Nilai standard deviation menunjukkan bahwa
semakin kecil nilai standard deviation maka semakin kecil risiko yang
dihadapi dalam kegiatan usaha, dan semakin besar nilai standard deviation
maka semakin besar pula risiko yang dihadapi dalam kegiatan usaha.
Coefficient variation merupakan ukuran yang sangat tepat bagi
pengambil keputusan khususnya dalam memilih strategi alternatif dari
beberapa kegiatan usaha untuk setiap return yang diperoleh. Semakin kecil
nilai coefficient variation maka semakin kecil risiko yang dihadapi dalam
melakukan kegiatan usaha, dan semakin besar nilai coefficient variation maka
semakin besar risiko yang dihadapi dalam melakukan kegiatan usaha.
6. Pendapatan
Menurut Cahyono (1995) menyatakan bahwa pendapatan usahatani
ada 2 macam yaitu pendapatan kotor dan pendapatan bersih (keuntungan).
Pendapatan kotor usahatani yaitu keseluruhan hasil atau nilai uang dari hasil
usahatani. Sedangkan pendapatan bersih usahatani yaitu jumlah pendapatan
kotor usahatani dikurangi dengan biaya. Dengan kata lain bahwa pendapatan
adalah selisih antara hasil penjualan panen dengan biaya usaha.
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Pendapatan atau keuntungan merupakan tujuan setiap jenis usaha.
Keuntungan dapat dicapai jika jumlah penerimaan yang diperoleh dari hasil
usaha lebih besar dari pada jumlah pengeluarannya.
B. Kemitraan
Kemitraan adalah kerjasama usaha kecil termasuk koperasi dengan
usaha menengah atau usaha besar disertai pedoman dan pengembangan oleh usaha
menengah atau usaha besar dengan memperhatikan prinsip saling memerlukan,
saling memperkuat dan saling menguntungkan. Maksud dan tujuan kemitraan
adalah untuk meningkatkan pemberdayaan usaha kecil dibidang manajemen,
produk, pemasaran, permodalan dan teknis, disamping agar bisa mandiri demi
kelangsungan usahanya, sehingga bisa melepaskan diri dari sifat ketergantungan
(Tohar, 2000).
Selanjutnya dinyatakan bahwa, untuk mengembangkan dan
melaksanakan  kemitraan bisa dengan salah satu atau lebih pola-pola kemitraan
yang ada. Sekurang-kurangnya ada tujuh pola kemitraan, salah satunya adalah
pola inti plasma, dimana dalam pola ini usaha menengah atau usaha besar
bertindak sebagai inti dan usaha kecil sebagai plasma. Usaha menengah atau
usaha besar bertindak sebagai inti membina dan mengembangkan usaha kecil
yang menjadi plasma dalam hal ini antara lain
1.  Penyediaan dan penyiapan lahan.
2.  Penyediaan sarana produksi.
3.  Memberikan teknis manajemen usaha dan produksi.
4.  Pemberian bantuan lainnya yang diperlukan bagi peningkatan efisiensi
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dan produktivitas usaha.
Linton (1997) menyatakan, bahwa kemitraan adalah suatu cara melakukan
bisnis dimana semua pihak bekerjasama untuk mencapai tujuan bisnis bersama.
Lebih lanjut dikatakan bahwa kemitraan dapat juga diartikan sebagai suatu sikap
menjalankan bisnis yang diberi ciri dengan hubungan jangka panjang, suatu
kerjasama tingkat tinggi, saling percaya dan saling memberi keuntungan.
Selanjutnya menyatakan bahwa ada beberapa manfaat usaha kemitraan yaitu :
1. Membangun hubungan jangka panjang.
2. Memperbaiki kinerja bisnis jangka panjang.
3. Perencanaan produksi terfokus.
4. Kesadaran kerjasama meningkat.
5. Membuka peluang usaha.
Suharno (2003), menyatakan bahwa perkembangan usaha ayam broiler
tersebut didukung oleh makin kuatnya industri hulu, seperti perusahaan
pembibitan (breeding farm), perusahaan pakan ternak (feed mill), perusahaan obat
hewan, danperalatan peternakan.
C. Tinjauan Al-Quar’an tentang Binatang Ternak
1. Allah swt berfirman dalam QS. An-Nahl (ayat 66) sebagai berikut:
                     
    
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Terjemahnya:
“Dan Sesungguhnya pada binatang ternak itu benar-benar terdapat pelajaran
bagi kamu. Kami memberimu minum dari pada apa yang berada dalam
perutnya (berupa) susu yang bersih antara tahi dan darah, yang mudah ditelan
bagi orang-orang yang meminumnya”. (Shihab, 66).
Dalam “Tafsir Al-Mishbah” ayat ini menunjukkan bahwa sesuatu yang
paling banyak dan dekat dalam benak masyarakat Arab ketika itu, yakni binatang
ternak. Dan untuk itu disebut susu yang dihasilkannya dan dengan demikian,
bertemu dua minuman yang keduanya dibutuhkan manusia dalam rangka
makanan yang sehat dan sempurna, yakni susu dan daging. Dan sesungguhnya
bagi kamu pada binatang ternak, yakni unta, sapi, kambing, dan domba, benar-
benar terdapat pelajaran yang sangat berharga yang dapat mengantar kamu
menyadari kesabaran dan kekuasaan Allah. Kami menyuguhi kamu minuman
sebagian dari apa yang berada dalam perutnya, yakni perut betina-betina binatang
itu, yakni antara sisa-sisa makanan dan darah, yaitu susu murni yang tidak
tercampur dengan darah walau warnanya tidak juga dengan sisa makanan walau
baunya lagi yang mudah ditelan bagi para yang meminumnya (M. Quraish
Shihab, 2002).
2. Allah swt berfirman dalam QS. Al-Mu’min ayat 79 sebagai berikut:
              
Terjemahnya:
“Allahlah yang menjadikan binatang ternak untuk kamu, sebagiannya
untuk kamu kendarai dan sebagiannya untuk kamu makan”.
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Dalam “Tafsir Ibnu Katsir”, menjelaskan bahwa Allah swt. menyebutkan
para hambanya, yakni dia ciptakan untuk mereka binatang ternak, yaitu unta, sapi,
dan domba. Diantara binatang ternak itu mereka kendarai dan diantaranya ada
pula yang mereka makan. Unta itu dimakan, dikendarai, diperah susunya dan
dibebenkan barang-barang berat kepadanya disaat perjalanan melintas negeri-
negeri yang jauh. Sapi dimakan, diminum susunya dan digunakan untuk
mengelolah tanah. Sedangkan domba dimakan dan diminum susunya. Dari
semuanya bisa dimanfaatkan bulu-bulu dan rambutnya guna dijadikan peralatan
rumah tangga, baju juga barang-barang yang lain (Shihab, 2002).
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah swt. menciptakan sesuatu ke bumi
ini semua ada manfaatnya. Salah satunya adalah ternak sapi, dimana kita dapat
memanfaatkan seekor sapi dalam kehidupan sehari-hari. Sapi dapat memberikan
manfaat yang besar untuk manusia antara lain, sebagai alat untuk membajak
sawah ataupun transportasi, kulitnya dapat dimanfaatkan sebagai produk olahan




Skema 1. Kerangka Pikir Penelitian
Peningkatan jumlah konsumsi daging ayam broiler perkembangan
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A. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian inidilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan April tahun
2016, dilakukan pada peternakan ayam broiler dengan pola kemitraan Milik
Bapak M. Dg Situju di Desa Punaga, Kecamatan Mangarabombang, Kabupaten
Takalar. Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja (purposive) untuk peternak
plasma ini dikarenakan peternakan ini merupakan peternakan yang sudah berdiri
cukup lama dibanding peternak plasma lainnya dan memiliki populasi yang cukup
banyak serta adanya fluktuasi mortalitas yang cukup bervariasi.
B. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif yaitu menganalisis
pengaruh risiko produksi dan pendapatan terhadap pendapatan bersih peternakan
ayam broiler. Sedangkan kualitatif yaitu menganalisis alternatif strategi data
pengelolaan risiko pada peternakan ayam broiler dan mengidentifikasi sumber-
sumber risiko pada peternakan ayam broiler.
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C. Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif
dan kualitatif
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
1. Data primer yaitu data yang diperoleh dari hasil wawancara langsung dengan
peternak yang meliputi analisis risiko usaha peternak ayam broiler.
2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari pihak atau instansi yang terkait
dengan penelitian.
E. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah
1. Observasi yaitu pengamatan langsung terhadap lokasi penelitian dalam hal ini
peternakan ayam broiler Milik Bapak M. Dg Situju di Desa Punaga,
Kecamatan Mangarabombong, Kabupaten Takalar.
2. Wawancara yaitu pengumpulan data dengan melakukan wawancara langsung
kepada peternak ayam broiler yang menjadi responden peneliti. Untuk
memudahkan proses wawancara tersebut digunakan bantuan kuisioner atau
daftar pertanyaan yang telah disusun sesuai kebutuhan penelitian seperti biaya-
biaya, penerimaan, skala usaha pemeliharaan, identitas responden dan lain
sebagainya.
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F. Variabel yang diamati
Tabel 1. Data yang akan diamati pada peternakan Bapak M. Dg Situju adalah:
No Sub Variabel variabel data
1 Risiko produksi a. Mortalitas
b. Jumlah ayam yang terpanen
c. Rata-rata berat badan
d. Total berat badan ayam yang terpanen
e.  Berapa FCR
2 Risiko produksi dan
pendapatan bersih
a. Total Biaya produksi
b. Total penerimaan peternak
G. Metode Analisis Data
Data primer dan data sekunder yang diperoleh akan dijadikan sebagai
acuan pada penelitian ini. Pengolahan dan analisis data dilakukan secara kualitatif
dan kuantitatif.
Kedua data ini akan diolah dan dianalisis melalui beberapa metode analisis
yang digunakan yaitu sebagai berikut:
Tabel 2. Proses Pengolahan Data




















kuisioner Analisis risiko produksi
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1. Analisis Deskriptif  adalah untuk mengetahui sumber-sumber
risiko
Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis sumber-sumber risiko
dan alternatif manajemen risiko yang diterapkan oleh peternak untuk
meminimalkan risiko yang mungkin terjadi dan ketidak pastian yang dihadapi.
Beberapa parameter prestasi yang biasa dipakai oleh para peternak
ayam broiler sebagai berikut :
a. Persentase Kematian (Persentase Deplesi)
Persentase kematian adalah jumlah ayam yang mati dan diafkir dibagi
dengan jumlah total awal ayam yang dipelihara dalam setiap periodenya,
dengan rumus:
= ℎ − ℎℎ 100%
b. Rata-rata Berat Ayam yang Dijual
Rata-rata berat ayam yang dijual adalah total dari berat ayam yang
dijual dibagi dengan total jumlah ayam yang dijual, dengan rumus:
− = ℎ
c. Konversi Pakan (Feed Conversion Ration atau FCR)
Konversi pakan adalah banyaknya kilogram pakan yang dibutuhkan
untuk menghasilkan satu kilogram berat badan ayam hidup, dengan rumus:
= ℎ
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d. Umur Panen dan Rataan Umur Panen
Umur panen adalah umur ayam ketika dijual dalam satuan hari, jika
umur panen ayam beragam ketika dijual dalam arti umur setiap ayam
berbeda karena berbeda saat kedatangannya maka harus dicari rataan umur
panen, dengan rumus:
= (ℎ ) ℎℎ
1. Analisis Pendapatan
Rumus penerimaan total biaya dan pendapatan adalah:= TR − TC
Dengan kriteria: TR>TC, maka usaha menguntungkan
TR=TC, maka usaha impas
TR<TC, maka usaha rugi
Berdasarkan penelitian Solihin (2011), untuk menghitung analisis
pendapatan pada usaha peternakan ayam broiler dapat digunakan rumus sebagai
berikut dengan beberapa tambahan yang ditambahkan peneliti sesuai keadaan
yang ada di tempat penelitian:
TR = Y + L
TC = ( P + D + O ) + ( TK + BS)
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Keterangan:= Pendapatan
TR  = Total Penerimaan (Rp)
TC  = Total Biaya (Rp)
Y    = Penerimaan dari Penjualan Ayam (Rp)
P     = Biaya Pakan (Rp)
D    = Biaya DOC (Rp)
O    = Biaya Obat-obatan (Rp)
TK = Biaya Tenaga Kerja (Rp)
BS = Biaya Sekam/(Rp)
Analisis Imbangan Penerimaan dan Biaya (RC/Ratio)
Ratio penerimaan dan biaya ini menunjukkan besarnya penerimaan yang
diperoleh dari setiap biaya yang dikeluarkan untuk setiap kegiatan usaha. Analisis
ratio ini dapat digunakan untuk mengetahui tingkat keuntungan relatif kegiatan
usaha. Ratio R/C dapat dirumuskan secara sistematis sebagai berikut:
R/C Ratio=
Rumus tersebut digunakan untuk mengetahui hasil dari kegiatan usaha
selama periode tertentu. Jika R/C Ratio > 1 berarti setiap tambahan biaya yang
dikeluarkan akan menghasilkan tambahan penerimaan yang lebih besar daripada
tambahan biaya atau dapat dikatakan kegiatan usaha tersebut efisien untuk
dilaksanakan. Sedangkan jika R/C Ratio < 1, maka penerimaan lebih kecil dari
tiap unit biaya yang dikeluarkan hal ini berarti usaha tersebut mengalami kerugian
dan tidak layak untuk dilaksanakan. Sebaliknya jika R/C Ratio = 1, maka kegiatan
usaha tersebut berada pada titik impas.
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2. Analisis Risiko
Peniliaian risiko didasarkan pada pengukuran penyimpanan (devition)
terhadap return dari suatu aset. Beberapa ukuran yang dapat digunakan untuk
mengukur penyimpanan diantaranya adalah karya (variance), ukuran tersebut
merupakan ukuran statistik. Penjelasan mengenai beberapa ukuran:
a. Hasil yang diharapakan atau expected return dihitung dari penjumlahan
hasil kali antara peluan kejadian (probility) dengan return berupa
pendapatan bersih dari seluruh periode pengamatan pada peternak plasma.
=
Penjabaran dari rumus expected return dapat dituliskan sebagai berikut:
Ri= Pi1 Ri1 + Pi2 Ri2 + Pi3 Ri3+ ......+ Pim Rim
Keterangan:
Pij = Peluang dari suatu kejadian (i=aset, j=kejadian)
Rij = return
Ri = expected return
Jumlah kejadian atau pengamatan di usaha peternakan ayam broiler ada
10 kejadian pada peternak plasma, jadi peluang dari setiap kejadiannya dianggap
sama yaitu bernilai satu. Sehingga expected return dapat dihitung dengan mencari
nilai rata-rata atau mean dari return berupa pendapatan bersih usaha peternakan
ayam broiler pada peternak plasma Maka secara matematis expected return dapat




Ri = Expected return atau Pendapatan rata-rata (Rp/Periode)
Rij = Pendapatan periode ke-j (Rp/Periode)
n = Jumlah data pengamatan
b. Varian (variance)
Pengukuran variance dari return merupakan penjumlahan selisih kuadrat
dari return dengan expected return dikalikan dengan peluang dari setiap kejadian.
Nilai variance dapat dituliskan dengan rumus sebagai berikut (Elton dan
Gruber,1995): 2 = ∑ ( − )2




Pij = Peluang dari suatu kejadian (i=aset, j=kejadian)
Rij = Return
Ri = Expected return
Jumlah kejadian atau pengamatan di usaha peternakan plasma ada 10
kejadian jadi nilai peluang dari setiap kejadian dianggap sama yaitu bernilai satu.
Sehingga secara matematis ragam (variance) dapat dituliskan sebagai berikut:
2=∑ ( )
Dimana:
σi2  = V dari retun
Ri   = Expected return atau Pendapatan rata-rata (Rp/Periode)
Rij  = Pendapatan periode ke-j (Rp/Periode)
n    = Jumlah pengamatan
37
Dari nilai variance dapat menunjukkan bahwa semakin kecil nilai
variance maka semakin kecil penyimpangan sehingga semakin kecil risiko yang
dihadapi dalam melakukan kegiatan usaha tersebut. Begitu juga sebaliknya,
semakin besar nilai variance maka semakin besar penyimpangannya sehingga
semakin besar risiko yang dihadapi dalam melakukan kegiatan usaha.
c. Standar Deviasi (Standard Deviation)
Standard Deviation dapat diukur dari akar kuadrat nilai variance. Secara
matematis standard deviation dapat dituliskan sebagai berikut := √ 2
Dimana :
σ = Simpangan Baku atau Standard deviation (Rp/Periode)
σ2 = Ragam atau Variance (Rp/Periode)
Makna dari ukuran standard deviation seperti halnya variance, artinya
semakin kecil nilai standard deviation maka semakin rendah risiko yang dihadapi
dalam kegiatan usaha.
d. Koefisien Variasi (Coefficient Variation)
Coefficient variation diukur dari rasio standard deviation dengan expected




CV = Koefisien Variasi atau Coefficient Variation
σ= Simpangan Baku atau Standard deviation (Rp/Periode)
Ri = Expected Return atau Pendapatan rata-rata (Rp/Periode)
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Semakin kecil nilai coefficient variation maka semakin kecil risiko yang
dihadapi dalam melakukan kegiatan usaha. Begitu juga sebaliknya, Semakin besar




Adapun konsep operasional yang di gunakan antara lain:
1. Peternak ayam broiler adalah warga yang memelihara ayam broiler umur
0-panen
2. Skala usaha pemeliharaan adalah jumlah ternak ayam broiler yang
dipelihara oleh peternak di lokasi penelitian 3000  ekor.
3. Biaya variabel adalah biaya yang dikeluarkan oleh peternak ayam broiler
meliputi biaya bibit atau DOC, biaya pakan, biaya vaksin dan obat-obatan,
biaya tenaga kerja, dan biaya lain-lain.
4. Biaya tetap adalah biaya yang dikeluarkan oleh peternak ayam broiler
meliputi biaya penyusutan kandang, biaya penyusutan peralatan, dan biaya
pajak bumi dan bangunan.
5. Biaya total adalah keseluruhan biaya yang dikeluarkan oleh peternak ayam
broiler selama satu periode pemeliharaan yang meliputi biaya tetap dan
biaya variabel skala usaha peternakan ayam broiler yang dinyatakan dalam
rupiah/priode.
6. Penerimaan adalah nilai ternak yang diafkir (termasuk yang digunakan
sendiri) serta feses yang diperoleh dengan harga jual rupiah/periode.
7. Pendapatan adalah selisih antara total penerimaan dari hasil produksi usaha
ayam broiler dengan total biayayang dikeluarkan selama proses




A. Letak dan Keadaan Geografis
Kabupaten Takalar terletak sepanjang pesisir pantai Barat Selat Makassar
sampai dengan pesisir pantai Selatan Laut Flores dengan jarak tempuh dari Kota
Makassar sepanjang 40 Km yang secara geografis terletak di 119° 10' 58.8216"
sampai 119° 38' 20.2056" dan -5° 36' 37.7568" sampai -5° 12' 40.5684", dengan
luas wilayah 65.470 Ha dan keliling 282,7 Km.
Kabupaten Takalar memiliki batas wilayah kabupaten antara lain sebelah
utara dengan kota Makassar dan kabupaten Gowa, sebelah timur dengan
Kabupaten Jeneponto dan Kabupaten Gowa, sebelah selatan dengan Laut Flores,
dan sebelah barat dengan Selat Makassar. Kabupaten Takalar mempunyai 7
kecamatan, 18 kelurahan dan desa 55 buah, sedangkan desa swakarsa 40 buah dan
desa swasembada 33 buah.
Berdasarkan letaknya geografisnya, Kabupaten Takalar dapat dibagi
menjadi 3 (tiga) bagian yaitu:
a. Kabupaten Takalar bagian Timur (meliputi wilayah Palombangkeng Utara dan
Palombangkeng Selatan) adalah merupakan sebagian dataran rendah yang
cukup subur dan sebagian merupakan daerah bukit-bukit (Gunung
Bawakaraeng). Wilayah ini merupakan daerah yang cocok untuk pertanian dan
perkebunan.
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b. Kabupaten Takalar bagian Tengah (wilayah Pattalassang;ibukota Takalar)
merupakan dataran rendah dengan tanah relatif subur sehingga di wilayah ini
merupakan daerah yang cocok untuk pertanian, perkebunan dan pertambakan.
c. Kabupaten Takalar bagian Barat (meliputi Mangarabombang, Galesong Utara,
Galesong Selatan, Galesong Kota, Mappakasunggu dan Sanrobone),  adalah
merupakan sebagian dataran rendah yang cukup subur untuk pertanian dan
perkebunan, sebagian merupakan daerah pesisir pantai yang cocok untuk
pertambakan dan perikanan laut. Potensi ikan terbang, telur ikan terbang, dan
rumput laut di wilayah ini diduga cukup potensial untuk dikembangkan.
Gambar 1. Jarak Ibu Kota Kabupaten dan Kecamatan.
d. Kependudukan
Jumlah penduduk kabupaten ini pada tahun 2005 mencapai 248.162
jiwa, yang terdiri atas 131.243 perempuan dan 116.916 laki-laki dengan laju
pertumbuhan penduduk untuk periode lima tahun terakhir (2001-2005) sekitar
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1,38% per tahun, sedangkan menurut data Kecamatan Mangarabombang
tahun 2007 untuk Pulau Tanakeke memiliki jumlah penduduk ± 6.000 jiwa.
e. Kondisi Topografi dan Kemiringan Lereng
Berdasarkan kondisi topografi Wilayah Kabupaten Takalar berada
pada ketinggian 0–1000 meter diatas permukaan laut (mdpl), dengan bentuk
permukaan lahan relatif datar, bergelombang hingga perbukitan. Sebagian
besar wilayah Kabupaten Takalar merupakan daerah dataran dan wilayah
pesisir dengan ketinggian 0–100 mdpl, yaitu sekitar 86,10% atau kurang lebih
48,778 Km2. Sedangkan selebihnya merupakan daerah perbukitan dan berada
pada ketinggian diatas 100 mdpl, yaitu sekitar 78,73 Km2. kondisi sebagian
besar terdapat pada Kecamatan Polobangkeng Utara dan Polombangkeng
Selatan. Sumber data yang diperoleh dan hasil analisa Geografi information
system (GIS), menujukkan keadaan topografi dan kelerengan Kabupaten
Takalar sangat bervariasi, yang secara umum berada pada kisaran 0-2%, 2-
15%, 15-30%, 30–40% dan > 40% .
Kondisi topografi tersebut memiliki potensi untuk pengembangan
beberapa kegiatan perekonomian masyarakat seperti pertanian, perikanan,
perkebunan, peruntukan lahan permukiman dan sarana prasarana sosial
ekonomi lainnya. Wilayah Kecamatan Polombangkeng Utaran dan Wilayah
Kecamatan Polombangkeng Selatan selain memiliki wilayah dataran dan
sebagian kecil wilayahnya perbukitan. Wilayah ini memiliki lereng dengan
kemiringan 15-40% yang luasnya kurang lebih 78,73 Km2 atau 13% dari luas
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wilayah kabupaten. kondisi tersebut dimanfaatkan oleh masyarakat setempat
untuk perkembangan perkebunan.
f. Klimatologi
Kondisi iklim wilayah Kabupaten Takalar dan sekitarnya secara
umum ditandai dengan jumlah hari hujan dan curah hujan yang relatif tinggi,
dan sangat dipengaruhi oleh angin musim. Pada dasarnya angin musim di
Kabupaten Takalar dipengaruhi oleh letak geografis wilayah yang merupakan
pertemuan Selat Makassar dan Laut Flores, kondisi ini berdampak pada
putaran angin yang dapat berubah setiap waktu, hal terutama terjadi pada
Kecamatan Mangarabombang, sehingga pada beberapa kawasan di wilayah
ini mengalami kekeringan terutama pada musim kemarau.
Berdasarkan hasil pengamatan stasiun hujan di Kabupaten Takalar,
menunjukkan suhu udara minimum rata-rata 22,2 hingga 20,4 0C pada bulan
Februari–Agustus dan suhu udara maksimum mencapai 30,5 hingga 33,9 OC
pada bulan September–Januari. Tingkat curah hujan dan jumlah hari hujan
dalam periode empat tahun terakhir mengalami perubahan intensitas curah
hujan setiap tahunnya, dengan rerata terbesar terjadi pada tahun 2007 yang
mencapai 107  dengan curah hujan 555,42 mmHg. Dalam kurun waktu
tersebut, jumlah hari hujan terendah terjadi pada tahun 2004 yaitu 88 Hari
hujan, sedangkan curah hujan terendah terjadi pada tahun 2006 dengan rerata
intensitas curah hujan menacapai 192 mmHg. Secara rinci jumlah hari hujan
dan intensitas curah hujan tiga tahun terakhir,
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Hasil pengamatan dari Stasiun Hujan Badan Pengamatan Pemerintah
(BPP), Pattalassang 426 A, BPP 423 D Pattallassang, dan Stasiun Hujan
Lassang 426 F, memperlihatkan rata-rata jumlah hari hujan pada tahun
terakhir berkisar antara 8–9 hari hujan setiap bulan, dengan rata-rata
intensitas curah hujan berkisar antara 166–216 mm Hg perbulan. Dari hasil
pengamatan tersebut dapat diuraikan bahwa musim hujan di wilayah ini
berawal pada Bulan November dan berakhir pada Bulan Mei, sedangkan musi
-m kemarau dimulai pada Bulan Juni hingga Bulan september.
B. Gambaran Umum Peternakan Ayam Broiler Milik Bapak M. Dg Situju
Peternakan ayam broiler ini didirikan oleh Bapak M. Dg Situju pada
tahun 2013 dengan menggunkan modal pribadi. Peternak merupakan pengusaha
yang memiliki beberapa usaha seperti peternakan sapi, usaha rumput laut, dan
peternakan ayam broiler itu sendiri. Peternakan ayam broiler M. Dg Situju pada
awal didirikan usaha ini di jalankan dengan kerjasama inti-plasma dengan alasan
untuk memproleh kemudahan dalam memproleh bibit DOC, pakan, obat-obatan
dan melakukan pemasaran selain itu diberi fasilitas teknisi untuk melihat
perkembangan ayam di kandang.
Bapak M. Dg Situju melakukan kerja sama inti-plasma dengan salah satu
perusahaan inti pada PT. Chiomas Adisatwa II, dengan alasan memilih melakukan
kerja sama dengan PT. Chiomas Adisatwa II, tersebut adalah pelayanan yang baik
dari pihak perusahaan dengan terjalinnya kemunikasi antar pihak. ayam broiler di
kandang Pemilik mempercayakan kandang pada keluarga dan anak kandang,
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namun pemilik peternakan sering datang ke kandang mengontrol perkembangan
ayam setia hari dan malam.
1. Lokasi Peternakan
Peternakan ayam broiler ini berlokasi di Dusun Malelaya, Desa Punaga,
Kecamatan Mangarabombang, Kabupaten Takalar. Peternakan yang di bangun di
lahan ini cukup strategis karena mempunyai akses yang mudah dalam sarana
transportasi dan tersedianya sumber air yang cukup, selain dari pada itu juga letak
peternakan yang cukup jauh dari keramaian karena berada pada pesisir pantai.
Gambar kandang ayam broiler milik M. Dg Situju dapat dilihat pada Gambar 2.
Gambar 2. Kandang ayam broiler, Sumber dokumen pribadi 2016.
2. Struktur Organisasi
Struktur Organisasi Peternakan M. DG SITUJUadalah dapat di lihat pada
Gambar 3. sebagai beikut:
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Gambar 3. Struktur Organisasi, Sumber dokumen pribadi 2016.
Keterangan : menunjukkan alur perintah
Menunjukkan alur  koordinasi
Kegiatan usaha peternakan ayam broiler Milik M.Dg Situju ini merupakan
kemitraan usaha dengan pola inti-plasma. Pihak perusahaan inti berperan dalam
membina dan melayani pelaksanaan budidaya ayam kepada peternak serta
mengawasi manajemen usaha tersebut. Mengenai perjanjian kerjasama kemitraan
inti-plasma dan kontrak harga. Tanda panah pada struktur organisasi
menunjukkan alur perintah dan garis putus-putus pada struktur organisasi
menunjukkan area koordinasi. Alur perintah pada struktur organisasi peternakan
ini adalah dari pemilik peternakan yang juga selaku pimpinan langsung kepada
anak-anak kandangnya. Demikian juga sebaliknya tanggung jawab mengalir dari


















perusahaan. Koordinasi dan pengawasan dilakukan oleh petugas pengawas lapang
dari PT. Chiomas Adisatwa II kepada pemilik peternakan dan anak kandang.
Jalur koordinasi yang ditunjukkan tanda panah putus-putus merupakan
hubungan koordinasi dengan perusahaan inti. Perusahaan inti bertugas mengawasi
seluruh proses kegiatan bisnis peternakan yang dilaksanakan oleh petugas
pengawas lapang (Technical Service/TS). Dalam setiap periodenya pengawas
lapang dari perusahaan inti akan datang  ke kandang. Tugas dari pengawas lapang
tersebut adalah memantau perkembangan ayam broiler, hal yang diamati seperti
penggunaan pakan, vitamin dan obat-obatan serta pemberian vaksin pada ayam.
Selain itu, untuk tahap pemanenan ayam, pihak inti juga mengirim pengawas
lapang bagian pemasaran untuk melihat kondisi kesehatan ayam dan melakukan
penimbangan ayam.
1. Proses Produksi Peternakan Plasma
Dalam melaksanakan kegiatan budidaya ayam broiler banyak hal penting
yang harus dimengerti oleh peternak adalah
a. Usahakan Anak ayam selalu merasa nyaman, di mana pemanas bisa
mengimbangi sebagai pengganti induk.
b. Agar mencapai target yang diinginkan selalu berusaha bagaimana caranya
kebutuhan pakan dan bobot badan bisa tercapai, contoh: pola pemberian pakan
yang tepat pada waktunya dan bagaimana caranya bisa merangsang anak ayam
rata pada makanan.
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c. Kebutuhan sirkulasi udara bersih yang cukup atau kadar oksigen di dalam
ruangan, contoh: kontrol ventilasi udara dan rendahnya bau kadar amonia di
dalam kandang atupun di lingkungan kandang.
d.  Penanganan limbah di lingkungan kandang agar tidak basah.
e. Pola pemberian obat juga sangat diperlukan penanganan yang baik dan tepat
waktu. Dosis dan pencairan obat harus diperhatikan jangan sampai salah dan
batas waktu penggunaannya setelah diberikan.
f. Selalu kontrol perkembangan ayam tiap minggunya, ditimbang apakah sudah
mencapai target yang diinginkan.
Proses produksi ayam broiler pada peternakan plasma telah diatur oleh
manajemen perusahaan inti. Untuk setiap satu siklus produksi membutuhkan
waktu sekitar 30-55 hari. Satu siklus produksi ayam broiler dimulai dari persiapan
awal kandang sampai panen. Untuk tahap persiapan awal yang terdiri dari masa
istirahat kandang dan pembersihan kandang membutuhkan waktu sekitar satu
minggu. Sedangkan proses budidaya hingga panen berlangsung sekitar 30-45 hari.
Jumlah siklus produksi maksimal peternakan ayam broiler Milik M. Dg Situju
yang dapat dilakukan dalam satu tahun adalah sebanyak tujuh kali.
2. Persiapan Kandang
Persiapan kandang dilakukan setelah panen ayam broiler pada periode
sebelumnya. Lama masa istirahat kandang atau persiapan awal berkisar dua
minggu. Persiapan kandang pada peternakan plasma ini mencakup pembersihan
kandang, pembersihan tempat pakan dan minum dan perbaikan kandang apabila
ada yang rusak. Berikut penjelasan proses persiapan kandang.
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a. Pembersihan dan sterilisasi kandang
Setelah ayam dipanen dan kandang sudah kosong maka semua peralatan
pakan dan minum dikeluarkan dan dicuci dengan air. Selanjutnya akan dilakukan
pembersihan kandang dari sisa-sisa kotoran ayam, bulu ayam, sarang laba-laba
dan membuangnya. Pencucian kandang dilakukan dengan penyemprotan air yang
bersumber dari sumur menggunakan mesin sprayer atau mesin tembak bertekanan
tinggi ke seluruh bagian kandang dan bersihkan tangki beserta pipa. Setelah
kandang benar-benar bersih dari kotoran, biarkan selama kurang lebih 4 jam dan
kemudian barulah kandang disemprot formalin yang bertujuan untuk membunuh
kuman dan virus.
Tirai yang sudah dicuci dan celup dalam desinfektan selanjutnya dibawa
masuk ke kandang dan dipasang sekeliling kandang. Lalu dilakukan
penyemprotan desinfektan  ke atap, alat dan sekitar kandang ayam. Setelah di
desinfektan kandang didiamkan beberapa hari dan kemudian mulai dipasang litter,
ditebarkan sekam, dibuat brooder dan dipasang tirai. Selanjutnya alat-alat yang
sudah dibersihkan dan dicelup dengan disinfektan baru dipasang dikandang.
Setelah semua persiapan kandang selesai, kandang disemprotkan kembali dengan
disinfektan  ke seluruh kandang dan lingkungan sekitar kandang. Lalu buka tirai
sebentar 2-3 jam untuk menghilangkan bau disinfektan. Setelah itu baru kandang
ditutup.
b. Pembersihan peralatan kandang
Peralatan kandang terdiri dari tempat pakan, tempat minum, ember, plastik
tirai dan lain-lain. Kegiatan ini dilakukan diluar kandang agar tidak mengotori
kandang yang telah dibersihkan. Pencucian plastik dan alas litter di pantai
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terdekat. Sedangkan untuk proses pembersihan dan sterilisasi tempat pakan,
minum dan ember dilakukan dengan mencuci yang menggunakan air yang
dicampur obat virukill. Peralatan kandang yang telah dicuci, dikeringkan dan
disimpan kembali di kandang.
c. Persiapan indukan atau brooder
Alat ini berbentuk bundar atau persegi empat yang bertujuan sebagai induk
buatan karena fungsinya menyerupai induk ayam yakni menghangatkan anak
ayam ketika baru menetas. Pembuatan brooder untuk tempat anak ayam dengan
jumlah 6 helai triplek tiap 1000 ekor anak ayam (diameter ± 3,8 m), biasanya
untuk setiap kandang terdiri dari empat brooder. Pasang tirai tiap-tiap brooder
untuk memperkecil ruangan agar pemanas bisa tercapai dan tutup sekeliling
kandang dengan layar. Pelebaran luasan batas pelindung dilakukan secara
bertahap berdasarkan pertumbuhan DOC.
d. Penebaran sekam padi
Kandang yang telah kering dibentang litter dan kemudian koran.
Selanjutnya lantai kandang tersebut ditebar sekam padi full kandang dengan
ketebalan 5-10 cm, sekam padi berfungsi sebagi penyerap air yang berasal dari
tumpahan tempat minum maupun dari kotoran, sehingga lantai tetap kering dan
tidak lembab, dengan begitu maka ayam akan terbebas dari kelembaban yang
dapat menyebabkan penyakit. Selain itu sekam tersebut berfungsi untuk pemanas
alami bagi DOC dan sebagai pelindung DOC dari kerusakan pada kaki atau dada
DOC.
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e. Persiapan pemanas, tempat pakan dan minum
Alat pemanas yang digunakan di usaha peternakan ini adalah gasolek
dengan sumber energi gas LPG. Alat pemanas harus diatur pemasangannya,
termasuk ketinggiannya harus benar. Panas yang dihasilkan grassolek bisa diatur
sesuai kondisi dengan menggunakan regulator yang ada di tabung gas. Alat
pemanas grassolek memiliki kelebihan yaitu panas yang dihasilkan merata, stabil,
tidak terpengaruh angin, panas yang dikeluarkan berupa sinar merah dan tidak
berasap. Penggunaan tempat pakan pada peternakan ayam terbagi dua yaitu
freeder tray dan hanging feed. Tempat pakan dan minum yang telah disterilkan
kemudian disusun sesuai kebutuhan ayam. Pada peternakan ini biasanya pada
umur 1 hari penggunaan tempat pakan 20 buah untuk setiap 1000 ekor ayam.
Namun jumlahnya akan terus bertambah seiring petumbuhan ayam.
3. Proses Budidaya
Proses budidaya merupakan kegiatan pemeliharaan ayam mulai dari DOC
masuk sampai ayam panen. Proses pemeliharaan mencakup pemeriksaan kuantitas
dan kualitas DOC dan proses pemeliharaannya, pemberian pakan dan air minum,
periode pemanasan atau brooding, proses vaksinasi, pengobatan dan vitamin,
pengawasan tingkat mortalitas, kontrol kandang dan masa panen. Penjelasan
kegiatan budidaya dijelaskan dari mulai umur 1 hari hingga panen. Berikut
kegiatan budidaya yang dilakukan selama tahap periode pemanenan:
a. Manajemen penerimaan Day Old Chick (DOC masuk)
Sebelum DOC masuk, kandang harus dipastikan dalam kondisi steril dan
juga tempat pakan dan minum yang lengkap serta menghidupkan gasolek selama
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2 jam sebelum DOC datang dengan suhu yang telah di tentukan. Pada saat DOC
baru datang peternak dan anak kandang memeriksa segel, surat jalan, jumlah DOC
yang dipesan. Day Old Chick (DOC) yang datang kemudian disebar pada
beberapa brooder yang telah disiapkan dan diberikan minum air gula, hal ini
bertujuan untuk menghilangkan stress pada ayam akibat perjalanan yang cukup
panjang dan juga untuk memperoleh energi dengan cepat.
b. Pemberian pakan dan minum
Day Old Chick(DOC) yang baru datang diberi air gula, baru setelah dan
diberikan pakan. Tempat pakan yang digunakan untuk ayam umur 1-7 hari adalah
freeder tray, yaitu tempat pakan berupa baki berbentuk bulat yang diletakkan di
atas sekam. Penggunaan tempat pakan ini bertujuan agar mudah dijangkau oleh
ayam yang ukurannya relatif masih kecil. Umur 7 hari hingga 9 hari freeder tray
mulai diganti secara bertahap dengan alas tempat pakan tabung. Tempat pakan
yang digunakan untuk ayam umur 8-14 hari adalah kombinasi freeder tray dan
hanging feed. Hanging feed adalah tempat pakan berbentuk bulat tabung yang
disimpan secara digantung. Tempat pakan yang digunakan untuk ayam umur 21
hari sampai panen menggunakan hanging feed.
Pakan yang digunakan adalah pakan  (crumble) dan  (pellet) sesuai dengan
yang diberikan oleh perusahaan. Untuk DOC berumur 1–4 hari, frekuensi
pemberian pakan cukup sering yaitu kurang lebih 4-6 kali sehari tergantung
kondisi saat itu. Dalam pemberian pakan oleh anak kandang untuk umur
selanjutnya dilakukan 4-5 kali sehari tergantung kondisi pakan yang tersedia.
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Pemberian pakan oleh anak kandang biasanya dilakukan pada pagi, siang, sore
dan malam hari.
Air minum selalu tersedia setiap saat untuk broiler dengan kualitas air
minum yang baik. Untuk menjaga air dalam kondisi normal, perusahaan
memberikan chlorine pada peternak untuk mengurangi masalah Salmonella,
E.Colli dan bakteria patogen lainnya. Pada saat pengamatan chlorine diberikan
pada hari ke 17 masa produksi ayam.
Pemberian obat dan vitamin dilakukan dengan cara mencampurnya pada
minuman untuk ayam dan dilakukan selang seling tergantung kondisi ayam pada
saat itu. Menjamin kualitas pakan dan minum ayam, anak kandang harus
memperhatikan kebersihan tempat pakan dan minum. Tempat pakan dan minum
dicuci setiap hari oleh anak kandang, pencucian dilakukan pada pagi atau sore
hari.
c. Pemberian Obat-obatan dan vitamin
Dalam pemberian obat-obatan dan vitamin, peternak mendapat bantuan
dari TS (Technical Service) yang disediakan oleh perusahaan inti. Perusahaan
telah menetapkan program pemberian obat dan vitamin pada setiap kandang.
Namun hal ini tidak selalu harus mengikuti program tersebut karena harus
disesuaikan juga dengan kondisi ayam pada saat itu.
d. Pemberian vaksinasi
Vaksinasi bertujuan untuk mencegah timbulnya penyakit dan untuk
meningkatkan daya tahan tubuh ayam terhadap berbagai penyakit. Vaksinasi yang
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tepat dan benar dapat mencegah timbulnya penyakit, namun tidak mampu
melindungi 100%.
e. Pengontrolan Peternakan Ayam Broiler
Kontrol kandang dilakukan oleh anak kandang dan pemilik peternakan.
Pengontrolan yang dilakukan yaitu jumlah pakan dan minum, kondisi kesehatan
ayam, suhu lingkungan, luas brooder, sekam, sirkulasi udara. TS dari perusahaan
inti melakukan kontrol kandang setiap seminggu 3x untuk memeriksa kesehatan
ayam dan memberikan solusi dari permasalahan yang terjadi di kandang.
Pengontrolan berat badan sangat penting dilakukan dalam proses budidaya.
Pengontrolan berat badan ini bertujuan untuk mengetahui pertambahan berat
badan mingguan dan membandingkannya dengan standar berat badan yang telah
ditetapkan.
Penyeleksian dilakukan setiap hari sampai ayam dipanen. Penyeleksian
bertujuan untuk memisahkan ayam yang pertumbuhannya lambat, cacat, kerdil,
perut kembung dan berat badan yang tidak normal. Anak kandang akan
berkeliling kandang setiap harinya untuk melihat ayam yang mengalami kelainan
tersebut. Ayam yang telah diseleksi karena kelainan tersebut diletakkan di tempat
yang terpisah dari ayam yang sehat dan normal. Pemisahan tempat ini dilakukan
agar ayam yang sakit tidak menyebarkan penyakitnya kepada ayam yang sehat.
Namun, pada peternakan M. Dg Situju ini ayam yang dipisahkan tersebut masih di
dalam kandang yang sama, hanya dipisahkan oleh sekat saja. Sehingga dapat
memudahkan penyebaran penyakit pada ayam yang lain.
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4. Proses Pemanenan
Perusahaan inti menjadi pengatur antara permintaan konsumen (jumlah dan
bobot badan ayam yang diminta) dengan ketersediaan ayam di peternak plasma.
Proses panen didampingi oleh Technical Service/TS bagian pemasaran sehingga
bisa menghindaritingkat kecurangan. Bobot ayam yang dipanen telah disesuaikan
oleh perusahaan inti dengan penjualan dan berat ayam di kandang.
Sebelum pemanenan dilakukan terlebih dahulu dipersiapkan tim panen
yang terdiri dari penangkap ayam, penimbang ayam, pencatat hasil timbangan dan
pengangkut ayam. Penangkap ayam biasanya melibatkan anak kandang dan
masyarakat di sekitar lingkungan peternakan. Penimbangan ayam dan pencatatan
hasil timbangan dilakukan oleh satu orang, biasanya dilakukan oleh Technical
Service/TS pemasaran dari perusahaan inti dan juga oleh salah satu anak kandang
yang dipercaya pemilik peternakan. Penimbangan ayam dan pencatatan hasil
timbangan juga diawasi langsung oleh pihak pembeli.
Kegiatan pemanenan dilakukan pada malam hari dan siang hari.
Penangkapan ayam harus dilakukan dengan hati-hati. Cara melakukan
penangkapan yaitu dengan menangkap bagian kaki ayam, tujuannya agar ayam
yang ditangkap tidak memar atau rusak dan jumlah ayam yang ditangkap cukup
banyak. Untuk satu orang penangkap maksimal dapat menangkap 10 ekor ayam
setiap sekali tangkapan (5 ditangan kanan dan 5 ditangan kiri).
5. Pasca panen
Pada tahap pasca panen peternakan M. Dg Situju anak kandang
mengumpulkan semua peralatan kandang dan membersihkannya. Anak kandang
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akan mengumpulkan kotoran ayam ke dalam karung untuk untuk dijual.
Selanjutnya menimbang pakan yang tersisa dan mencatatnya untuk mengevaluasi
prestasi produksi. Pakan tersebut oleh perusahaan inti akan diambil untuk
didistribusikan ke peternak plasma yang lain.
C. Identifikasi Sumber Risiko Pada Peternakan M. Dg Situju
Penelitian ini dilakukan pada peternak plasma milik Bapak M. Dg Situju,
yang bekerja sama dengan pihak perusahaan dalam proses produksi sampai proses
panen. Peternakan ayam broiler Bapak M. Dg Situju, ini menghadapi berbagai
risiko dalam menjalankan usahanya, diantaranya adalah risiko produksi (yang
disebabkan oleh iklim dan cuaca, penyakit) dan risiko harga. Risiko-risiko
tersebut sangat berpengaruh terhadap produksi peternakan ayam broiler yang
menyebabkan berfluktuasinya keuntungan atau pendapatan bersih yang diperoleh
oleh peternak untuk setiap periodenya. Identifikasi sumber-sumber risiko pada
peternakan ini dilakukan dengan cara pengamatan langsung, wawancara langsung
pada pemilik peternakan.
Dalam kegiatan budidaya ayam broiler ini, keberadaan sumberdaya
manusia yang terdiri dari peternak dan anak kandang. Kedisiplinan dan ketelitian
anak kandang dalam pemeliharaan merupakan salah satu faktor kunci terhadap
kegiatan budidaya tersebut.. Dengan demikian timbulnya beberapa risiko pada
bisnis peternakan ayam broiler ini erat kaitannya dengan keberadaan sumberdaya
manusia. SDM disini menjadi salah satu faktor pendorong timbulnya beberapa
sumber risiko produksi, karena ketidakdisiplinan SDM tersebut tidak memberikan
dampak langsung terhadap kematian ayam, tetapi memberikan kontribusi atas
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timbulnya sumber risiko produksi. Beberapa sumber risiko yang terjadi saling
berhubungan dan tidak bisa dipisah satu sama lain. Maka dari itu sangat
diperlukan kejelian dan pengamatan langsung dalam proses identifikasi untuk
menentukan sumber risiko dan seberapa besar pengaruh sumber risiko tersebut
terhadap kematian ayam.
Dari pengamatan pada peternakan ayam broiler Bapak M. Dg Situju, untuk
risiko produksi pada peternakan tersebut sumber- sumber risiko yang ditemui
adalah cuaca pada saat pengamatan cuaca, di daerah tersebut cukup ekstrem
dimana pada siang hari sangat panas dan malam sangat dingin karena keberadaan
peternakan berada pada pesisir pantai), penyakit, dan lain-lain. Dalam suatu bisnis
harga merupakan salah satu faktor yang penting untuk diperhatikan. Karena
peternakan ini merupakan salah satu peternak plasma, maka harga telah ditetapkan
sesuai dengan kontrak. Harga input terdiri atas harga DOC, pakan, obat-obatan,
Lpg, TK, dan lain-lain. Harga output atau harga jual ayam sangat beragam sesuai
pada harga kontrak, yang mencantumkan harga ayam sesuai bobot ayam.
Adapun pelaksanaan produksi pada peternakan ayam broiler milik Bapak
M. Dg Situju yang diamati adalah 10 periode terakhir yang masing-masing proses
budidaya dilakukan dalam kurun waktu produksi rata-rata 42 hari. Dapat dilihat
pada gambar 1 berikut ini.
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Tabel 1. Waktu produksi peternakan plasma ayam broiler
Periode Tanggal budidaya JumlahHari Musim
1 25 september - 30 oktober 2014 35 Kemarau
2 20 November- 25 desember 2014 35 Hujan
3 02 februari - 03 maret 2015 42 Hujan
4 24 maret – 28 april 2015 33 Hujan
5 14 mei – 23 juni 2015 40 Hujan
6 11 juli – 12 agustus 20015 33 Kemarau
7 30 agustus – 28 september 2015 30 Kemarau
8 12 oktober – 16 november 2015 36 Kemarau
9 28 november – 30 desember 2015 31 Hujan
10 10 februari -15 maret 2015 35 Hujan
Sumber : Data Primer, 2016.
1. Risiko Harga
Kemitraan yang dilakukan oleh Bapak M. Dg Situju merupakan salah satu
alternatif strategi yang dilakukan oleh peternak untuk mengurangi risiko. Dengan
melakukan kemitraan peternak mendapatkan kemudahan dalam memperoleh input
produksi dan pemasaran output. Akan tetapi dalam melakukan kemitraan
pendapatan peternak plasma masih berfluktuasi. Fluktuasi pendapatan tersebut
disebabkan oleh berfluktuasinya harga jual ayam yang dipengaruhi oleh bobot
badan ayam yang di panen. Harga input dan output yang diterima peternak telah
ditetapkan berdasarkan harga kontrak dengan perusahaan inti, dimana harga
kontrak tersebut ditetapkan berdasarkan kebijakan perusahaan. Harga kontrak
tersebut hampir setiap tahunnya mengalami perubahan menyesuaikan dengan
kondisi pasar yang berfluktuatif.
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2. Risiko Produksi
Risiko yang dihadapi oleh peternakan ini disebabkan faktor fisik terutama
kondisi alam yang langsung mempengaruhi keadaan kandang seperti kandang
yang basah, panas, atau dingin. Faktor fisik bisa juga berasal dari mahkluk alam
seperti kuman, virus, binatang, sehingga menimbulkan penyakit pada ayam
broiler, adapun penyakit yang umum terjadi pada peternakan plasma adalah
penyakit yang mengganggu sistem pernafasan pada ayam seperti CRD (Cronic
Respiratory Disease) dan ND (New Castle Disease). Dari pengamatan yang
dilakukan langsung pada kandang di peternakan ayam milik Bapak M. Dg Situju,
sumber-sumber risiko yang dihadapi oleh peternakan yaitu cuaca, penyakit, dan
lain-lain. Berikut uraian dari setiap risiko produksi pada peternakan M. Dg Situju
a. Cuaca
Cuaca adalah salah satu faktor penentu keberhasilan suatu usaha
peternakan, masa peralihan antara dua musim utama di daerah iklim muson, yaitu
antara musim hujan dan musim kemarau. musim kemarau  biasa terjadi pada
bulan juli sampai november dan penghujan terjadi biasanya pada bulan desember
samapi juni. Hal ini menjadi sumber risiko produksi yang sangat dirasakan
dampaknya secara umum bagi peternakan ayam. Kondisi iklim dan cuaca seperti
inilah yang dapat menyebabkan kematian pada ayam karena sistem kandang yang
terbuka sehingga akan mempengaruhi ketahanan tubuh ayam. Pada siang hari
ayam akan merasa kepanasan sehingga menyebabkan ayam mati dan pada malam
hari ayam kedinginan sehingga menyebabkan ayam terserang flu. Kondisi cuaca
yang berubah–ubah seperti ini akan berulang setiap tahunnya menjadikan hal yang
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tidak terhindarkan oleh peternak. Untuk meminimalisir risiko tersebut, maka
peternak melakukan beberapa upaya tertentu. Beberapa upaya yang dilakukan
peternak yaitu seperti pemasangan kipas angin di kandang agar sirkulasi udara
baik. Selain itu peternak juga memberikan obat-obatan dan vitamin yang
dianjurkan oleh perusahaan inti untuk meningkatkan daya tahan tubuh ayam.
b. Penyakit
Penyakit merupakan salah satu penyebab tingginya mortalitas pada
peternakan M. Dg Situju. Dari hasil wawancara dan pengamatan langsung dengan
pemilik peternakan, anak kandang dan Technical Service/TS dari perusahaan
inti, penyakit yang pernah menyerang peternakan ayam adalah seperti penyakit
Gumboro, CRD (Cronic Respiratory Disease) dan ND (New Castle Disease).
Penyakit tersebut pada umumnya disebabkan oleh faktor virus dan bakteri. Selain
itu, beberapa faktor penting dalam penyebaran penyakit adalah perubahan
temperatur kandang, perubahan musim, kebersihan kandang dan peralatan pakan
dan minum. Pada peternakan Bapak M. Dg Situju, kematian ayam yang
disebabkan oleh penyakit yang cukup signifikan terjadi pada periode ketiga dan
kedelapan.
Pada periode ini terjadi antara bulan Februari  hingga maret itu pada
periode ketiga, dimana pada bulan-bulan ini terjadi musim dari musim hujan. Pada
periode ketiga terjadi tingginya mortalitas ayam yang disebabkan penyakit
Kemungkinan lainnya adalah ketidakdisiplinan anak kandang dalam menjaga
kebersihan kandang sehingga timbullah penyakit ND. Dampak dari penyakit
tersebut sangat besar karena menurunkan pendapatan yang diterima peternak
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bahkan berdampak kerugian yang cukup besar pada peternak. Oleh karena itu,
perlu penanganan yang tepat terhadap serangan penyakit pada peternakan ayam
broiler Bapak M. Dg Situju ini.
c. Afkir
Ayam afkir merupakan salah satu sumber mortalitas pada peternakan ini
yang dilihat dari fisik serta perkembangan ayam. Pada saat DOC datang, tidak
jarang anak kandang menemukan beberapa DOC yang cacat fisik seperti  lemah
dan buta. Setelah DOC berumur beberapa hari, hal lain yang ditemukan oleh anak
kandang adalah seperti anak ayam yang tidak mengalami perkembangan secara
fisik atau kerdil padahal ayam tersebut cukup makan, ayam dengan kaki yang
lemah dan kelainan fisik lainnya. Pada kasus ayam kerdil, ini akan mempengaruhi
FCR peternakan, karena dengan jumlah pakan yang sama namun berat badan yang
dihasilkan tidak bertambah sehingga hal ini menyebabkan peningkatan biaya
pakan. Untuk itu peternak akan mensortir ayam tersebut dan memisahkan ayam
tersebut di tempat yang telah disediakan.
d. Lain-lain
Pada peternakan ini permasalahan penyebab kematian ayam yang
ditemukan seperti terlambatnya anak kandang dalam menemukan ayam yang
terjepit pada bambu, sistem kandang yang seperti panggung ini menyebabkan
tingginya risiko kaki ayam atau sayap ayam terjepit pada bambu. Hal ini bisa
menyebabkan kematian ayam karena terlalu lama dalam keadaan terjepit dan
kadang adanya kanibalisme oleh ayam lain. Selain itu, pembersihan sekam juga
merupakan salah faktor pendorong timbulnya penyakit pada ayam, sehingga anak
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kandang benar-benar harus memperhatikan hal tersebut. Pada peternakan ini
kematian ayam juga ada yang disebabkan oleh stress karena terkejut mendengar
bunyi yang cukup keras seperti petir, dan lain-lain. Berikut data hasil pengamatan
untuk 10 periode terakhir pada peternakan plasma.










1 25 september - 30 oktober 2014 3000 2.905 3.2
2 20 November- 25 desember 2014 3000 2.848 5.1
3 02 februari - 03 maret 2015 3000 2.469 17.7
4 24 maret – 28 april 2015 3000 2.957 1.4
5 14 mei – 23 juni 2015 3000 2.745 8.2
6 11 juli – 12 agustus 20015 3000 2.767 7.8
7 30 agustus – 28 september 2015 3000 2.820 6.0
8 12 oktober – 16 november 2015 3000 2.630 12.3
9 28 november – 30 desember 2015 3000 2.950 1.6
10 10 februari -15 maret 2015 3000 2.890 0,3
Rata-rata 6.36
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2016.
Tabel 2. menunjukkan rata-rata mortalitas pada peternakan ayam broiler
Bapak M. Dg Situju dalam 10 periode pengamatan yaitu sebesar 6,36%. Rata-rata
tingkat mortalitas tersebut melebih tingkat mortalitas standar yaitu sebesar 5%
(Fadilah et al., 2007). Dari 10 periode tersebut, periode ketiga dan kedelapan
mengalami tingkat mortalitas yang sangat tinggi yaitu sebesar 17,7%, 12.3%.
Pada periode ketiga, peternakan ayam plasma terserang penyakit ND sehingga
menyebabkan kematian ayam yang cukup tinggi. Untuk periode 8, peternakan
ayam ini juga terserang penyakit yaitu CRD dan Gumboro. Penyebab penyakit ini
juga didukung oleh faktor cuaca, dimana pada bulan-bulan ini cuaca cukup
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ekstrem, berubah-ubah dari panas ke dingin secara tiba-tiba. Sehingga
menyebabkan ketahanan tubuh ayam menurun. Risiko produksi yang disebabkan
oleh cuaca, penyakit, afkir dan lain-lain yang dihadapi oleh peternakan ayam
sangat berpengaruh terhadap efisiensi penggunaan pakan. Efisiensi penggunaan
pakan dapat diukur dengan nilai Feed Convertion Ratio (FCR).
Feed Convertion Ratio adalah rasio perbandingan antara jumlah pakan
yang digunakan dengan jumlah bobot ayam yang dihasilkan. Nilai FCR yang
lebih besar dari nilai FCR standar menyebabkan  rendahnya hasil panen. Hasil
panen yang rendah sangat mempengaruhi keuntungan yang diterima peternak.
Karena FCR yang besar berarti jumlah pakan yang diberikan juga besar sehingga
meningkatkan biaya pakan. Nilai FCR pada peternakan plasma pada 10 periode
pengamatan disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3. Feed C onvertion Ratio  (FCR) peternakan M. Dg Situju
Periode JumlahPakan (kg)
Berat Badan
(kg) FCR Aktual FCR Standar
1 11.845 72625 1.631 1.875
2 11.748 7120 1.650 1.875
3 8.999 37035 2.430 1.954
4 9.994 5914 1.690 1.875
5 12.745 8784 1.451 1.744
6 9.999 5257.3 1.852 1.954
7 9.041 5385 1.679 1.875
8 11.498 5260 2.186 1.744
9 10.000 5900 1.695 1.875
10 11.750 7225 1.598 1.875
Rata-rata 10.761 16.050.53 1.786 1.864
Sumber: Data Primer yang Telah Diolah, 2016.
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Tabel 3. menunjukkan nilai FCR pada peternakan plasma dalam 10
periode pengamatan berfluktuasi. Fluktuasi FCR ini disebabkan karena
berfluktuasinya penggunaan pakan dan hasil panen untuk setiap periodenya.
Efisiensi penggunaan pakan dapat dilihat jika nilai FCR Aktual lebih kecil
dibandingkan nilai FCR Standar. Dari beberapa periode tersebut, penggunaaan
pakan yang efisien terjadi pada periode pertama, kedua, keempat, kelima, keenam,
dan ketujuh. Sedangkan pada periode lainnya nilai FCR yang dihasilkan lebih
besar dari nilai FCR standar, sehingga penggunaan pakan tidak efisien. Periode
ketiga dan kedelapan memiliki nilai FCR yang terbesar yaitu masing-masing
sebesar 2.430 dan 2.186 Nilai FCR tersebut menunjukkan bahwa untuk
mendapatkan ayam dengan bobot hidup sebesar 1 kg diperlukan pakan sejumlah
2.430 kg, dan 2.186 kg. Penggunaan pakan yang tidak efisien ini dikarenakan
peternakan yang terserang penyakit sehingga banyak ayam yang mati. Hal ini
menyebabkan kerugian pada sejumlah pakan yang telah diberikan pada ayam.
D. Analisis Pendapatan Bersih Usaha Peternakan M. Dg Situju
Pendapatan yang diterima oleh usaha peternakan M. Dg Situju mengalami
fluktuasi setiap periodenya. Pendapatan yang berfluktuasi ini disebabkan karena
jumlah pengeluaran untuk produksi yang bervariasi dan penerimaan yang juga
bervariasi karena hasil panen yang diperoleh setiap periodenya berbeda-beda.
Pendapatan bersih peternak merupakan selisih antara jumlah penerimaan yang
diperoleh peternak dan pengeluaran biaya produksi.
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1. Pengeluaran (Biaya Produksi)
Strategi yang dilakukan peternakan Bapak M. Dg Situju dalam
mengantisifasi risiko harga adalah dengan melakukan kemitraan, sehingga dengan
kontrak penyediaan sarana produksi ternak dan penetapkan harga kontrak di awal
pemeliharaan maka peternak seharusnya dapat memprediksi pendapatannya.
Namun berfluktuasinya harga sarana produksi seperti harga pakan yang
dipengaruhi oleh harga bahan baku yang sebagian besar masih impor dan harga
DOC yang berfluktuasi karena masih tidak stabilnya jumlah produksi DOC dan
belum tersedianya mekanisme kebijakan produksi DOC yang terjadi hampir
disetiap periode dan berfluktuatifnya harga jual menyebabkan pendapatan
peternak ikut berfluktuatif.
Biaya produksi yang dikeluarkan oleh peternakan ini terdiri dari biaya
DOC, biaya pakan, biaya obat-obatan, biaya LPG, biaya sekam, budidaya, upah
tenaga kerja (TK). Berikut fluktuasi biaya produksi selama periode pengamatan
pada peternakan M. Dg Situju dapat di lihat pada Tabel 4.
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1 91.450.000 20.250,000 1.500,000 378,000 200,000 500,000 114.287,000
2 90.675.000 15.000,000 1.600,000 420,000 240,000 500,000 108,435,000
3 71.600,000 21.000,000 1.500,000 504,000 240,000 500,000 95.000,000
4 69.650,000 15.000,000 1.500,000 420,000 240,000 500,000 86.660,000
5 88.900,000 21.000,000 1.500,000 450,000 240,000 500,000 112.590,000
6 69.650,000 15.000,000 1.750,000 375,000 225,000 500,000 87.450,000
7 67.500,000 16.500,000 1.650,000 405,000 225,000 500,000 86.780,000
8 85.875,000 21,000,000 1.500,000 375,000 275,000 500,000 109.525,000
9 75.000,000 21,000,000 1.500,000 228,000 360,000 500,000 98.888,000
10 88.125,000 21,000,000 1.500,000 560,000 360,000 500,000 112.045,000
Rata-
rata 79.842,500 18.675,000 1.550,000 441,500 260,500 500,000 90.322,500
Sumber: Data Primer yang Telah Diolah, 2016.
Tabel 4. menunjukkan total biaya produksi paling besar selama 10 periode
pengamatan adalah pada periode pertama yaitu sebesar Rp. 114.287,000, dan
untuk biaya produksi terkecil terjadi pada periode keempat yaitu sebesar
Rp. 86.660,000. Pengeluaran untuk biaya pakan tertinggi terjadi pada periode
pertama sebesar Rp. 91.450.000, karena pada periode ini harga pakan per
kilogram sebesar Rp. 7.75. Tingginya biaya pakan tersebut juga dikarenakan oleh
tingginya hasil rata-rata berat badan ayam saat panen yaitu sebesar 2,5
kg/ekornya. Sedangkan pengeluaran biaya pakan terendah terjadi pada periode
ketiga dimana biaya untuk pakan yang dikeluarkan sebesar Rp 71.600,000, hal ini
dikarenakan pada periode tersebut peternakan ayam terserang penyakit ND
sehingga menyebabkan nafsu makan ayam menurun drastis dan banyak ayam
yang mati. Pengeluaran untuk biaya DOC tertinggi rata pada terjadi pada periode
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ketiga , kelima, delapan, sembilan, dan ke sepuluh karena pada periode ini harga
per ekor DOC cukup tinggi dibanding periode lain,. Sedangkan untuk periode-
periode lainnya harga DOC relatif. Untuk pengeluaran obat-obatan dan vitamin
setiap periodenya mengalami fluktuasi, hal ini dikarenakan penggunaan obat-
obatan dan vitamin hampir setiap periodenya selalu berubah-ubah. Pengeluaran
biaya obat-obatan tertinggi terjadi pada periode keenam sebesar
Rp. 1.750,000,dimana pada periode ini kondisi cuaca sangat kurang baik karena
dalam masa peralihan cuaca  sehingga peternakan ayam terserang penyakit
sehingga memerlukan beberapa jenis obat-obatan dan vitamin yang lebih banyak
dan beragam.
Pengeluaran  untuk biaya tenaga kerja terjadi rata-rata setiap periodenya
yaitu sebesar Rp. 500 000, karena yang di beri kepercayaan untuk anak kadang
adalah anak kandung dan keluarga itu sendiri. Pengeluaran tertinggi untuk sekam
terjadi pada periode kesembilan dan sepuluh karena musin penghujan terjadi pada
periode tersebut yaitu sebesar Rp. 360.000. Dari keseluruhan total pengeluaran
untuk biaya produksi, pengeluaran untuk biaya pemanas (LPG) pengeluaran
terjadi tertinggi pada periode ketiga sebesar Rp. 504,000. Total pengeluaran biaya
produksi selama 10 periode pengamatan secara keseluruhan mengalami fluktuasi,
hal ini disebabkan karena perbedaan penggunaan jumlah pakan, perbedaan
pemberian jenis obat-obatan dan vitamin, perbedaan jumlah LPG yang dipakai
untuk setiap periodenya. Beragamnya kontribusi biaya produksi yang dikeluarkan
untuk setiap komponen per periodenya dapat dilihat pada tabel berikut.
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1 80.0 17.7 1.3 0.3 0.2 0.4 100
2 83.6 13.8 1.5 0.4 0.4 0.5 100
3 75.3 22.0 1.6 0.5 0.2 0.5 100
4 80.3 17.0 1.7 0.5 0.3 0.6 100
5 78.9 18.6 1.3 0.4 0.2 0.4 100
6 79.6 17.1 2.0 0.4 0.2 0.6 100
7 77.7 19.0 1.9 0.5 0.6 0.6 100
8 78.4 19.2 1.4 0.3 0.2 0.4 100
9 78.8 21.3 1.5 0.2 0.4 0.5 100
10 78.6 18.7 1.3 0.5 0.3 0.4 100
Rata-
rata 790.6 184.4 15.5 4.0 3.0 4.9 100
Sumber: Data Primer yang Telah Diolah, 2016.
Tabel 5. menunjukkan penggunaan biaya pakan memiliki kontribusi
terbesar dalam keseluruhan biaya poroduksi. Rata-rata kontribusi biaya pakan
mencapai 790,6% dari total biaya produksi usaha peternakan ayam broiler.
Selanjutnya diikuti oleh biaya DOC yang berkontribusi rata-rata sebesar 184,4%
dari total biaya produksi. Untuk biaya obat-obatan dan vitamin rata-rata sebesar
15,5%. Untuk biaya upah tenaga kerja rata-rata memiliki kontribusi sebesar 4,9%
Untuk kontribusi biaya produksi pemanas (LPG) rata-rata sebesar 4,0%. Untuk
kontribusi biaya terenda yaitu dengan rata-rata 3,0% adalah lain-lain yang terdiri
dari biaya sekam.
2. Penerimaan
Penerimaan yang diterima usaha peternakan ayam broiler ini berfluktuatif
setiap periodenya. Berfluktuasinya penerimaan ini disebabkan oleh hasil panen
yang bevariasi karena berat badan ayam yang berbeda-beda setiap periode. Hal
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lain yang menyebabkan berfluktuatifnya penerimaan usaha peternakan ini adalah
harga kontrak yang bisa berubah pada waktu tertentu. Penerimaan peternakan
ayam broiler Bapak M. Dg Situju, ini terdiri dari penerimaan penjualan yang
didapat dari perkalian antara berat badan ayam hidup saat panen dikalikan dengan
harga kontrak yang telah disepakati antara peternak dan perusahaan inti dan juga
dari bonus pasar dan mortality. Penerimaan usaha peternakan ayam broiler Bapak
M. Dg Situju selama periode pengamatan disajikan pada tabel dibawah ini.
































1 2.905 72625 2.5 17.000 5.000.000 500.000 123462..500 360.000 129.322.500
2 2.848 7120 2.5 17.500 2.000.000 427.000 124.600.000 200.000 127.227.000
3 2.469 37035 1.5 16.000 - - 592.560.000 250.000 59.500.000
4 2.957 5914 2.0 17.000 3.000.000 443.550 100.538.000 300.000 104.281.550
5 2.745 8784 3.2 15.000 - 300.000 131.760.000 200.000 132.260.000
6 2.767 5257.3 1.9 17.000 - 300.000 89.374.100 300.000 89.974.100
7 2.820 5385 1.9 17.000 4.000.000 400.000 91.545.000 200.000 96.145.000
8 2.630 5260 2.0 17.000 4.000.000 350.000 89.420.000 360.000 94.130.000
9 2.950 5900 2.0 17.000 5.000.000 700.000 100.300.000 250.000 106.250.000
10 2.890 7225 2.5 17.000 3.500.000 500.000 122.825.000 300.000 127.125.000
Rata-
Rata 106.621.515
Sumber: Data Primer yang Telah Diolah, 2016.
Penerimaan diperoleh dari penjumlahan antara hasil panen (yaitu perkalian
antara bobot badan ayam yang dihasilkan dengan harga kontrak) dan jumlah
bonus pasar dan mortality yang diterima oleh usaha peternakan plasma. Harga
kontrak yang digunakan untuk setiap periodenya adalah berdasarkan rata-rata
bobot badan ayam yang dihasilkan. Untuk harga kontrak yang telah ditetapkan
oleh perusahaan inti relatif stabil, dari masa pengamatan harga kontrak tidak
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sering terjadi perubahan setiap periodenya untuk harga kontrak ayam.
Berdasarkan Tabel 6. penerimaan peternakan plasma berfluktuasi setiap
periodenya. Fluktuasi penerimaan ini disebabkan karena tingkat mortalitas,
tingkat FCR, bobot rata-rata ayam yang dipanen, dan bonus yang di terimah.
Berfluktuasinya penerimaan setiap periodenya sebagai akibat dari tingginya risiko
cuaca dan risiko penyakit pada peternakan ini. Penerimaan terbesar yang diterima
oleh usaha peternakan plasma terjadi pada periode pertama, yaitu sebesar
Rp. 129.322.500.
Besarnya penerimaan ini dikarenakan pada periode pertama hasil panen
ayam yang didapatkan sangat tinggi karena bobot badan yang tinggi dan
kurangnnya kematian pada periode tersebut dapat dilihat rata-rata ayam yang
cukup besar yaitu 2,5 kg/ ekor. Tingkat mortalitas pada periode keempat juga
sangat rendah yaitu sebesar 1,4%, dan harga pasar sehingga peternak menerima
bonus dari hasil pasar dan mortality tersebut. Penerimaan terendah yang diterima
oleh usaha peternakan plasma terjadi pada periode ketiga, yaitu sebesar
Rp. 59,500.000. dan harga kontrak ayam pada periode ketiga ini mengalami
penurunan yaitu sebesar Rp 16,000, namun tingkat mortalitas pada periode ini
sangat tinggi yaitu sebesar  17,7%. Tingginya tingkat mortalitas ini menyebabkan




Jumlah pendapatan yang bersih yang diperoleh dari usaha peternakan
ayam broiler sangat berfluktuasi setiap periodenya. Jumlah pendapatan yang
diterima peternak juga dipengaruhi oleh sistem kemitraan yang dijalankan
peternakan ini. Berikut disajikan pada tabel perbandingan pendapatan yang
diterima peternak dengan adanya sistem kerjasama inti-plasma pada peternakan
M. Dg Situju.











1 129.322.500 114.287.000 15.035.500
2 127.227.000 108.435.000 18.792.000
3 59.500.000 95.000.000 0
4 104.281.550 86.660.000 17.621.550
5 132.260.000 112.590.000 19.670.000
6 91.794.950 87.450.000 9.092.045
7 96.145.000 86.780.000 9.365.000
G8 94.130.000 109.525.000 0
9 106.250.000 98.888.000 7.362.000
10 127.125.000 112.045.000 15.080.000
Rata-rata 106.803.600 101.166.000 11.201.809
Sumber: Data Primer yang Telah Diolah, 2016.
Tabel 7. menjelaskan pendapatan bersih yang diperoleh peternakan plasma
mengalami fluktuasi setiap periodenya, dapat dilihat bahwa rata-rata pendapatan
yang diperoleh Bapak M. Dg Situju adalah sebesar Rp. 11.201,809. Berdasarkan
data di atas dapat menunjukkan bahwa peluang mendapat keuntungan tinggi
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selama periode pengamatan terjadi 3 kali yaitu pada periode-periode kelima,
kedua, keempat, sedangkan peluang usaha mengalami kerugian selama periode
pengamatan terjadi dua kali yaitu pada periode ketiga dan kedelapan, Kerugian
yang diterima pada peternakan ini sangat besar  di sebabkan oleh tingkat
mortalitas yang tinggi karena pengaruh cuaca dan penyakit, namun peternak tidak
di beri hutan sama pihak perusahaan karena selama kerugian tidak terjadi secara
berturu-turut tiga kali maka peternak dan pihak perusahaan masing-masing
menggung kerugian. Permasalahan umum yang menyebabkan tingginya risiko
pada usaha ini adalah tingkat mortalitas yang cukup tinggi, berat badan ayam yang
kurang dari standar, FCR yang tinggi (pakan tidak efisien) dan mortalitas, serta
fluktuasi harga harga jual.
Pendapatan bersih yang diterima peternak dengan melakukan sistem
kerjasama kemitraan. Pendapatan bersih terbesar yang diterima usaha peternakan
ayam broiler Bapak M. Dg Situju ini adalah sebesar Rp. 19.670,000 yang terjadi
pada periode kelima. Tingginya pendapatan bersih ini disebabkan karena pada
periode kelima rata-rata bobot badan ayam yang dipanen tinggi yaitu sebesar 3,2
kg/ekor. Selain itu peternakan ayam broiler Bapak M. Dg Situju juga
mendapatkan bonus mortality pada periode ini, yaitu sebesar 300,000, dan pada
periode tersebut tingkat biaya produksi yang tinggi tapi penerimaan peternak pada
periode itupula sangat tinggi berarti dapat menarik kesimpulan bahwa biaya
produksi yang tinggi dapat ditentukan dari penerimaan peternak untuk pendapan
bersih pada setiap periodenya terlihat pada periode kelima. Dalam suatu usaha
adakalanya usaha tersebut mengalami kerugian, seperti yang pernah dialami oleh
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M. Dg Situju. Namun dengan adanya sistem kemitraan yang dilakukan oleh
peternak plasma, kerugian yang ditanggung tidak terlalu besar, karena perusahaan
memberikan toleransi pada peternak untuk periode selanjutnya.
Berdasarkan penjabaran tersebut, dapat kita lihat bahwa pendapatan bersih
yang diterima usaha peternakan sangan fluktuatif, hal ini disebabkan karena
tingginya risiko yang dihadapi oleh usaha peternakan tersebut. Fluktuasi
pendapatan bersih usaha peternakan plasma selama periode pengamatan disajikan
dalam Gambar 4.
Gambar 5. Fluktuasi pendapatan bersih peternakan M. DG SITUJU
F. Analisis Imbangan Penerimaan dan Biaya (R/C Ratio) pada Peternak
Plasma
Nilai rasio penerimaan dan biaya ini menunjukkan besarnya penerimaan
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rasio ini digunakan untuk mengetahui tingkat keuntungan relatif peternakan ayam
broiler.







1 129.322.500 114.287.000 1.13
2 127.227.000 108.435.000 1.17
3 59.500.000 95.000.000 0.62
4 104.281.550 86.660.000 1.20
5 132.260.000 112.590.000 1.17
6 91.794.950 87.450.000 1.04
7 96.145.000 86.780.000 1.10
8 94.130.000 109.525.000 0.86
9 106.250.000 98.888.000 1.07
10 127.125.000 112.045.000 1.13
Rata-Tata 106.803.600 101.166.000 0.12
Sumber: Data Primer yang Telah Diolah, 2016.
Tabel 9. menunjukkan R/C Ratio yang diterima oleh peternak plasma
cukup bervariasi yaitu 8 periode bernilai lebih dari 1 yang menunjukkan usaha
peternakan pada periode tersebut efisien untuk dilaksanakan. Sedangkan 2 periode
lainnya nilai R/C Ratio kurang dari 1, hal ini menunjukkan bahwa pada periode
tersebut usaha peternakan pada periode tersebut mengalami kerugian. R/C Ratio
yang berfluktuasi ini disebabkan oleh berfluktuasinya penerimaan dan biaya
produksi pada usaha peternakan ini.
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G. Analisis Risiko Pendapatan Peternak Plasma
1. Hasil yang Diharapkan (Expected Return)
Hasil yang diharapkan atau expected return diperoleh dari rata-rata
pendapatan bersih seluruh periode pengamatan. Nilai ini menggambarkan
pendapatan bersih yang diharapkan akan diperoleh peternakan plasma setiap
periode pada masa yang akan datang. Rata-rata pendapatan bersih peternakan
ayam plasma selama periode pengamatan disajikan dalam Tabel 10.












Expected Return (Ri) 11.201.809
Sumber: Data Primer yang Telah Diolah, 2016.
Tabel 10. menunjukkan nilai rata-rata pendapatan bersih yang yang
diterima oleh usaha peternakan ayam broiler ini adalah sebesar Rp 11.201.809.
Nilai ini merupakan nilai expected return yang diperoleh usaha peternakan ayam
broiler Bapak M. Dg Situju. Nilai ini menggambarkan bahwa pendapatan bersih
yang diharapkan dapat diperoleh oleh usaha peternakan plasma setiap periode di
masa yang akan datang adalah sebesar Rp. 11.201.809.
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2. Ragam (Variance)
Nilai variance menunjukkan bahwa semakin besar nilai variance, maka
semakin besar nilai penyimpangannya, sehingga semakin besar risiko yang
dihadapi dalam kegiatan usaha. dan semakin kecil nilai variance, maka semakin
kecil penyimpangannya, sehingga semakin kecil risiko yang dihadapi dalam
kegiatan usaha.
Tabel 10. Nilai ragam usaha peternakan M. Dg Situju
Periode Return (Rij) Expected Return(Ri) (Rij-Ri) (Rij-Ri)
2
1 15.035.500 11.201.809 3.833.691 14.697186683
2 18.792.000 11.201.809 7.590.191 57.610999416
3 0 0 0 0
4 17.621.550 11.201.809 6.419.741 41.213.074.507
5 19.670.000 11.201.809 8.468.191 71.710258812
6 9.092.045 11.201.809 (2.109.764) 4.451104135
7 9.365.000 11.201.809 (1.836.809) 3.373867302
8 0 0 0 0
9 7.362.000 11.201.809 (3.839.809) 14.732613729
10 15.080.000 11.201.809 3.878.191 15.04036432
Jumlah (∑)
Variance (σ2) = (∑/(10-1))
1.816.163.944
201.795.993
Sumber: Data Primer yang Telah Diolah, 2016.
Tabel 11. menunjukkan nilai variance yang diperoleh oleh usaha
peternakan plasma adalah sebesar Rp. 201.795,993. Nilai variance yang diperoleh
usaha peternakan ini sangat besar, sehingga penyimpangannya semakin besar.
Penyimpangan yang besar ini menunjukkan bahwa tingkat risiko yang dihadapi
oleh usaha peternakan plasma sangat besar.
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3. Simpangan Baku (Standard Deviation)
Simpangan baku menunjukkan ukuran risiko dari suatu kegiatan bisnis.
Simpangan baku (standard deviation) merupakan akar dari ragam (variance).
Risiko terjadi apabila terjadi penyimpangan antara pendapatan aktual yang
diperoleh peternak dengan pendapatan yang diperoleh berdasarkan standar. Dari
hasil pengamatan yang dilakukan diperoleh hasil Simpangan baku (standard
deviation) dari usaha peternakan plasma adalah sebagai berikut.
Standard Deviation (σ) = √ Variance (σ2)
= √ 201.795.993
= 14.205.491
Nilai standard deviation menunjukkan nilai risiko yang harus dihadapi
oleh usaha peternakan plasma dalam menjalankan usahanya. Nilai standard
deviation usaha peternakan plasma adalah sebesar Rp. 14.205,491. Nilai tersebut
menunjukan bahwa risiko yang dihadapi peternakan plasma setiap periode pada
masa yang akan datang sangat tinggi yaitu sebesar Rp. 14.205,491. Tingginya
risiko tersebut disebabkan oleh tingkat mortalitas yang tinggi dengan rata-rata
mencapai 6,36% setiap periodenya. Tingkat mortalitas tertinggi terjadi pada
periode ketiga, dan kedelapan pada periode tersebut terjadi pula kerugian peternak
dan pihak perusahaan yang sangat besar. Hal ini terjadi karena tingkat mortalitas
yang melebihi standar, Penyebab utama dari kerugian yang dialami oleh
peternakan ini adalah tingkat mortalitas yang cukup tinggi yang disebabkan oleh
wabah penyakit, FCR yang tinggi dan bobot rata-rata ayam yang dihasilkan pada
periode tersebut.
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4. Koefisien Variasi (Coefficient Variation)
Coefficient variation digunakan untuk mengambil keputusan dari beberapa
alternatif kegiatan bisnis berdasarkan risiko yang dihadapinya. Nilai coefficient
variation usaha peternakan plasma adalah sebagai berikut :





Berdasarkan perhitungan matematis, nilai coefficient variation yang
diperoleh usaha peternakan ini sebesar 1.268. Nilai coefficient variation sebesar
1,268 menunjukkan bahwa risiko yang ditanggung oleh peternak sebesar 126,8
persen dari nilai return yang diperoleh peternak. Artinya peternak akan
menghasilkan risiko sebesar Rp 1,268. Nilai coefficient variation yang lebih besar
dari 0,5 menunjukkan bahwa usaha peternakan tersebut akan menghadapi peluang
merugi pada setiap periode di masa yang akan datang.
Risiko yang tinggi disebabkan oleh tingginya tingkat mortalitas pada ayam
dengan rata-rata mencapai 6,36% setiap periodenya dan tingginya FCR.Penyebab
tingginya mortalitas pada peternakan ini bersumber dari cuaca, penyakit, afkir dan
lain-lain.FCR yang sangat tinggi terjadi pada periode ketiga yang mencapai
2,430%, periode kedelapan sebesar 2,186%, sehingga biaya pakan yang
dikeluarkan menjadi sangat tinggi. Selain itu bobot badan ayam yang berfluktuasi
juga mempengaruhi pendapatan yang diterima oleh peternak karena bobot badan
ayam yang dihasilkan akan berpengaruh pada harga jual ayam yang telah tertera
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di dalam harga. Tingginya risiko yang dihadapi usaha peternakan ini
menyebabkan rendahnya hasil panen yang didapatkan sehingga mengakibatkan





Hasil penelitian mengenai analisis risiko produksi dan pendapatan usaha
pada peternakan ayam broiler Bapak M. DG SITUJUyang merupakan peternak
plasma. Dalam menjalankan usaha peternakan ini menghadapi risiko produksi
(yang disebabkan oleh cuaca,penyakit, afkir, dan lain-lain) dan harga (harga input
dan harga output). Risiko-risiko yang dihadapi sangat berpengaruh  terhadap
pendapatan yang diterima oleh usaha peternak plasma. Risiko-risiko yang
dihadapi peternakan plasma menyebabkan pendapatan yang diperoleh mengalami
fluktuasi rata-rata pendapatan bersih selama periode pengamatan adalah Rp.
11.201,809.
Peternak plasma menghadapi risiko lebih besar terjadi pada periode ke tiga
dan kedelapan hal ini di akibatkan oleh tingginya tingkat mortalitas karena
pengaruh cuaca dan penyakit, Kerjasama dengan sistem kemitraan inti-plasma
yang dilakukan Bapak M. Dg Situju merupakan salah satu upaya untuk
mengurangi risiko karena dengan sistem kemitraan ini jika peternak plasma




1. Perusahaan inti sebaiknya dapat memperhatikan sarana produksi yang tepat
jumlah, mutu dan waktu kepada peternak plasma agar risiko yang dihadapi
peternak plasma tidak terlalu besar.
2. Peternak plasma sebaiknya dapat mengelola sistem pemeliharaan ayam dengan
baikagar bisa menggurangi risiko pada suatu usaha.
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